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ABSTRAK

NURHAYAH. NPM 021104069. Efdctivitas Peagdolaan Piutanguntuk Menioglcatkan
Peadapatan Penisahaan pada PT. W^jaya Kaiya Ihtrade. Jakarta. Dibawah bimbingan
EDHIASMIRANIHO dan YUDHIA MDLYA.

S^ap perusahaan pasti meng'nginkan kegiatan usahanya dapat begalan dwig^n
baik, untuk itu pihak manajemen p^iisahaan berusaha meningkatkan peojualan dwigan
berbagai caia. Salah satu usaha yang dilakukan olefa perusahaan untuk meninglratlfan
penjualan deogan berbagai cara. Salah satu usaha yatig dilakukan oleh perusahaan untuk
meningkatkan penjualan atas produknya yaitu deogan piutang, artinya panbayaran bisa
dilakukan deogan jangka waktu teiteotu yang tdah disepakati oldi kedua bdah pihak
yaitu peojual dan pembeli deogan cara kredit. Bagi kebanyakan perusahaan piutang
merupakan pos yang peoting karena menpakan aktiva lancar perusahaan yaag besar.

PT. ̂̂ jaya BCarya Intrade merupakan perusahaan yang beigerak pada bidang jasa
konstruksi yai^ memiliki en:q)at bisnis yaitu bisnis unit produk metal, konversi eneigi,
perdagangan umum dan furniture. PT. Wijaya Karya Intrade beriokasi dijalan D.I.
Panjaitan kav 3-4 Cawang-Jakarta 13340. PO BOX 4174/JKTJ. Nilai peojualan bersih
pada PT. Wijaya Karya Intrade sdama peiiode 2003-2006 selalu mei^ami kenaikan
setiap tahunnya. Sedangkan piutang peojualan sdama periode 2003-2006 beifluktuatif.
Pada tahun 2003-2004 piutang menurun sebesar 1^.10.364.925.409, sedangkan pada
tahun 2004-2005 piutang meogalami peningkatan menjadi ̂ .16.021.711.753. Penjualan
secara kredit akan meoimbulkan piutai^ atau tagihan ba^ perusahaan. Salah satu metode
untuk meogumpulkan piutarrg adalah meoggunakan Account Receivable Turnover,
Average coUecticin period dan tdoiik aging Schedule. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dektivhas pengelolaan piutang untuk meningkatkan pendapatan
perusahaan pada PT.Wijaya Karya hitradc, sehingga tujuan dan perusahaan al^ tercapai
deogan baik. Untuk penelitian skiipsi ini jeois penelitiaimya adalah deskriptif eksploradf.
Metode penditiannya yaitu studi kasus dimana metode ini bertujuan untuk menguji
hipotesis deogan td^ peoditian mepggunakan statistik kuantitatif.

Adapun hasil penditian meoggunakan receivable turnover dan average
collection period adalah sebagai beiikut, pada tahun 2003 berputar sebanyak 12.3 kali
dan pengumpulan piutangaya 30 hari, pada tahun 2004 berputar sebanyak 21 kali dan
petigumpulan piutang 17 hari, pada tahun 2005 b^utar sebanyak 18 kali dan
pengunqrulan piutang hingga 20 hari, dan pada tahun 2006 piutang berputar 15 kali dan
pengumpulan piutangnya maicapai 24 h^. Jika dilihat deogan maiggunakan a^ng
sdiedule, pada tahun 2005 perseotase piirtang pada periode 0 sampai deogan 30 hari
sebesar 49,83%, jumlah piutarig pada poiode 31 hari sampai deogan 90 hari adalah
35,03% dan periode lebih dari 90 hari adalah 15,14%. Pada tahun 2006 perseotase dari
periode 0 sampai detigan 30 hari sebesar 77,69%, periode 31 sampai deogan 90 hari
menjadi 6,31% dan periode lebih dari 90 hari menjadi 16%. Dari hasil peiditian deogan
meoggunakan teknik agir^ schedule akan mengetahui berapa banyak pelanggan yar%
sudah mmbayar piutangnya tepst dari jangka waktu kredit yarig ditetapkan oleh
perusahaan, dapat disimpulkan bahwa perusahaan tdah berhasil mengdola piutangnya
deogan ef(^tif karena bisa dilihat pada tahun 2005 sampai doigan 2006 semua piutang
dapat tertagih sdielum jangka waktu yaiig ditetapkan oleh perusahaan.

Pada sisi aging schedule, disarankan PT. Wijaya Karya Intrade hams
memberikan pengawasan yang lebih ketat dan mampu mengeodalikan piutangnya pada
setiap umur piutang perusahaan terutama pada umur piutar^ yang tdah mencapai lebih
dari 90 hari. Dan juga dalam poigdolaan piutang PT. T^jaya Karya Intrade dapat
memberikan denda apabila ada pelanggan yang terlambat membayar kewajibannya dari
waktu yang tdah disqrakati.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Fenelitian

Seti^ pemsahaan pasti mengmgmkan kegiatan usahanya dapat

begalan dengan baik, untuk itu pihak manajemen pemsahaan berasaha

meningkatkan penjualan dengan berbagai cara. Dimana dengan

meningkatnya penjualan maka laba pemsahaan akan meningkat juga, yang

artinya salah satu tujuan pemsahaan telah tercapaL Untuk mencapai mjuan

t^rsebut maka pemsahaan hams dapat mengatasi koidala-kendala yang ada

dan metigadakan perbaikan disegala bidang, agai pemsahaan dapat bersaing

d^gan pemsahaan lam dan dapat bertahan diera persaingan yang ketat.

Salah satu usaha yang HilflkiikaTi oleh pemsahaan untuk meningkatkan

penjualan atas produknya yaitu draigan piutang, aitinya pembayaran bisa

Hilakiikan dengan jangka waktu tertenm yang telah disepakati oleh kedua

belah pihak yaim penjual dan pembeli d^gan cara kredit. Bagi kebanyakan

pemsahaan piutang mempakan pos yang penting karena mempakan aktiva

lancar pemsahaan yang besar. Piutang juga dapat menjadi sumber

pendapatan yang besar bagi pemsahaan.

Dengan adanya pemberian piutang kepada konsumen maka,

diharapkan dapat meningkatkan jumlah konsumen yang secara e&ktif dan

efisien. Setiap pemsahaan pasti memihld suatu sistem yang dapat

memberikan informal yang cepat, akurat dan lengkap untuk membanm dan

mendukung kegiatan pemsahaan dan pengambilan keputusan yang tepat



untuk membantu dalam paicapaian sasaian dan peningkatan pendapatan

perusahaan. Sistem penjualan yang sering digimakan oleh berbagai

perusahaan terausuk jasa konstruksi adalah penjualan kredit.

Menurut W^d, John J dan Subramanyam (2005 ; 439) menyatakan

bahwa pendapatan (revenues) didefinisi "sebagai arus masuk atau

peningkatan nilai aktiva suatu perusahaan atau pengurangan kewajiban

yang berasal daii akthatas utama atau inti perusahaan". Dengan kata lain

pendapatan merupakan p^iingkatan (arus masuk) aktiva, tetapi tidak

semua arus masuk aktiva merupakan pendapatan, karena aktiva dapat

bertambah dengan berbagai akibat (sebab). Dalam transaksi penjualan

barang dagangan malcfl pengakuannya receivable diacuhkan pada

kriteria pengakuan pendapatan (Revenue reco^itiori) dimana dan kapan saat

tegadinya peujualan merupakan dasar pengakuannya. Piutang dihasilkan

sebagai akibat dari transaksi penjualan barang atau pelaksanaan jasa

secara kredit dari basil kegiatan utama (major operation) perusahaan yang

dikenal dengan istilah piutang usaha (trade receveble).

Berikut ini merupakan data laporan laba rugi perusahaan PT.

Wijaya Karya Intrade selama enqrat periode dari tahun 2003-2006, dan

laporan persentase perubahan/ perkenrbangan laba rugi perusahaan pada PT.

Wijaya Karya Litrade selama empat periode dari tahun 2003-2006 dapat

ditanqrilkan pada tabel dibawah ini



Tabdl

Laporan Laba / Rugj
PT, \^^aya Kaiya Intrade

2003 - 2006

(Dalam Rupiab)
KcUraanan 2003 % 2004 % 200S % 2006 %

Peajualaa
Bosih

1S6.2S8J47.110 100 217.314.664.280 100 289.854J83.0S7 100 329.787.720.307 100

HPP (147.780.012.669) 94.S (210.899J13.909) 97 (278J00.861.840) 96 (319.797.976.027) 97

Laba Kotor

nxxfaik
8.478J34.441 S,73 6.41S.1S0J71 3,04 11.3S3.721.217 4,07 9.989.744.280 3,12

Total Biaya
Usaha

(3.889.860.034) 4S.8 (3.6S6.228.988) S7 (4.661.7S9.484) 41 (S.107.460.29Q SI

LabaUb^

Sdjdum

Bonga
4J88.474.407 118 2.7S&921.3S3 7S 6.691.961.733 143 4.882.283.984 93

■Tiimlflh

Rugi/Laba 84S.962.126 18.4 S.230J71.190 189 SJ21.63^213 79 11.197.164.777 229

LabaBcRiSi
sdidumPaiak

S.434.426.S33 3,47 7.989.492.S73 3,67 12.013.S99.946 4,14 16.079.44^761 4,14

Sumber; PT. Wjaya Kaiya bitrade, 2007

PT. Wijaya Kaiya Intrade adalah suatu penisabaan yang bergerak

dalam bidang pembangunan penimahan dan bisnis utamanya dalam bidang

jasa konstruksi Dilihat dari Data Laporan Laba / Rugi PT. V^jaya Kaiya

Intrade selama periode 2003-2006 diatas, Penjualan bersfli daii tabun 2003-

2006 trend perkembangannya selalu mengalami kenaikan, lain halnya

dengan Harga Pokok Penjualan dari tahun 2003-2006 trend perkembangan

m^unjukan persentase harga pokok prajualan yang beifhiktuatif.

Perubahan dalam Laba kotor produk {Gross Profit) pada periode 2003-2006

mengalami trend perkembangan yang menunjukan persentase yang naik

turun. Menurut Munawir (2002:216), Pada dasamya perubahan dalam Laba

kotor itu disebabkan oleh dua faktor, yaitu &ktor penjualan dan &ktor harga

pokok penjualan. Faktor Harga pokok penjualan juga d^engaruhi oleh

kwantitas produk yang dijual dan harga pokok per satuan ( rata-rata ) produk

yang dijual / dihasilkan tersebut. Jika dilihat dari laba bersih sebelum pajak



perasahaan yang diperoleh selama enqiat periode dari tahim 2003-2006

diatas dapat disiaq>u]kaii persentase laba bers3i sebelum pajak trend

perkembangannya mengalami poiingkatan pada setiap tahuimya.

Tabel2

Persentase Perubahan/Perkembangan laba/rugi Perusahaan pada
PT. \^jaya Kaiya Ihtrade

(Dalam Rupiah)

Ketcrang^ % 2003 94 2004 94 2005 94 2006

Pcnjualaa
Basih

100 15S.25&347.110 139 217J14.664.280 133 289.854J83.057 113 329.787.720J07

HIT 100 a47.780.012.fi69) 142 f210.899J13.909) 132 (278J00.861.840) 114 (319.797.976.027)

Laba Kotor

Btoduk
100 8.478.334.441 75 6.415.150J71 176 1IJ53.721.217 87 9J89.744.280

Total Biaya
Usaha

100 3.889.860.034 93 (3.656.228.988) 127 (4.661.759.484) 109 (5.107.460.296)

TfeAn

Sdidum

Bunfla

100 4.388.474.407 60 2.758.921.383 242 6.691.961.733 72 4.882.283.984

himlnh

Rugi/laba
IfltnJnin

100 845.962.126 618 5.230.571.190 101 5.321.638.213 210 11.197.164.777

Lababmih

sd>eliim

Paiak

100 5.434.426.533 147 7.989.492J73 150 12.013.599.946 133 16.079.448.761

Sumber: PT. \Wjaya Katya Intrade, 2007

DilQiat dari tabel Persentase penibahan/Perkembangan laba/Rugi pada

PT. Wijaya Karya Intrade selama periode 2003-2006 diatas menunjukan

persentase laba kotor produk yang berfluktuatif. Tr^d perkembangan

penjualan bersih tabun 2004-2006 menimjuk trend yang menurun.

Penjualan bersih pada tahim 2004-2005 mengalami penurunan sebesar

]^. 289.854.583.057 atau berkisar 6%, dan pada tahun 2005-2006 menurun

lagi sebesar 20%. Ehlihat dari Harga Pokok Penjualannya, persentase pada

tahun 2003-2004 mengalami kenaikan sebesar 1^. 210.899.513.909 atau

naik 42% dari tahun sebelumnya. Laba Kotor Produk pada tahun 2003-2004

mengalami penurunan sebesar Rp. 6.415.150.371 atau turun sekitar 25%,

dan pada tahun 2005-2006 memmm lagi menjadi 89%. Total biaya usaha



pada periode 2004-2005 mengalami kenaikan sebesar 4.661759.484

atau naik sekitar 34% dari tahun sebelumnya. Laba usaha sebelum bunga

pada tahun 2005-2006 menunm sebesar Rp. 4.882.283.984. Jumlah

rugi/laba Iain-lain trend perkembangannya pada tahun 2003/2004

mengalami koiaikan sebesar Rp. 5.230.571.190 dari tahun sebelumnya.

Pada tahun 2004-2005 perkembangannya menunjuk perubahan angka yang

relatif stabil, tetapi persentase perubahannya menunm sebesar 517%.

Jumlah persentase perkembangan laba bersih sebelum pajak menunjiikan

laba yang naik turun. Pada tahun 2005-2006 persentase laba bersih sebelum

pajak mengalami penurunan sekitar 17% dari tahun sebelumnya.

Menurut Sutrisno, (2000; 185) dalam bukunya yang membahas

tentang pengelolaan phitang adalah 'Tagihan perusahaan kepada pihak lain

sebagai aldbat penjualan secara kredit". Pemberian kredit merupakan salah

satu proporsi yang penting, karena merupakan bagian aktiva perusahaan

yang besar. Menurut Dr. Suad Husnan (1998 ; 467) piutang (account

receivable) yang merupakan elemen modal kega yang selahi dalam keadaan

berputar secara terus-menerus dalam rantai peiputaran modal kega yaitu kas

> inventory > piutang > kas. Perusahaan untuk meningkatkan penjualannya

atau menjaga agar penjualannya tetap stabil dan tetap meningkat dilevel

tertentu, maka biasanya melakukan penjualannya dengan men^erbesar

piutang perusahaan. P^jualan yang semakin meningkat diharapkan akan

menq)eroieh laba yang semakin besar, akan tetapi piutang yang semakin

besar juga menimbulkan berbagai beban biaya bagi perusahaan, oleh karena

itu perusahaan perlu untuk menganalisis ekonomi tentang piutang.



TabeI3

Persentase Perabahan/Perkembaiigan
Data Phitang Penjualan
PT.Wijaya Kaiya Intrade

(Dalam Rupiah)

Kctcfsngm % 2003 % 2004 % 2003 % 2006

Kutang
Penjiialoi

100 12.723.086.037 81 10.364.923.409 134 16.021.711.733 134 21.383.433.231

Sumber: PT. Wijaya Kaiya bitrade, 2007

Data diatas menunjukan persentase perubahan / perkembangan data

pmtang penjualan yang berfluktuatif Phitang Penjualan pada tahun

2003/2004 mengalflmi pehurunan sebesar 81%. Tetapi pada tahun

2004/2005 perasahaan sudah mulai bangkh dan kembali meninjau Idnega

perusahaannya.Pada tahun 2005/2006 persentase peajualannya mraurun

sebesar 20% dari tahun sebelimmya. Penjualan dan phitang menqiunyai

peranan yang sangat erat satu sama lainnya. PT. Wgaya Karya Intrade

memerliilcan adanya satu system pengelolaan phitang yang efektif guna

nnenfnglcatlcan pendapatan perusahaan secara optimal. Metode Pengakuan

Paidapatan dan Biaya yang digunakan oleh PT. Wgaya Kaiya Intrade

adalah Pendapatan usaha Bidang Konstruksi, diakui berdasarkan metode

persentase penyelesaian. Dalam hal ini persentase penyelesaian konstruksi

ditetapkan berdasarkan kemajuan fisik.

Beiikut ini tabel phitang perusahaan yang didapat setelah melihat

laporan keuangan perusahaan serta wawancara yang dilakukan kepada pihak

terkait yaitu PT. Wijaya Kaiya Intrade.



TabeM

Persentase Perubahan/Perkembangan Ikhtisar Kotang Usaha
pada PT. Wijaya Karya Mtrade

Keterangan % 2005 % 2006

Piutang Lancar
(<30Hari)

100 7.983.411.221 210 16.769.850.820

Piutang Ragu-ragu
(31-90 Hari)

100 5.612.870.655 24 1.361.999.269

Piutang Macet
(>90 Hari)

100 2.425.429.877 142 3.453.583.142

Sumber: PT. Wijaya iCaiya Intrade, 2007

Dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa phitang lancar pada tahun 2006

naik sebesar 110% dari tahun sebelunmya, sebaliknya pada tahun 2006

phitang ragu-ragu turun sebesar Rp. 1.361.999.269 atau turun sebesar 76%

dari tahun sebelunmya. Phitang macet pada tahun 2006 maiingkat sebesar

42 % dari tahun 2005, keadaan yang demikian bila tidak di barengi dengan

peoingkatan penjualan dan penggunaan kebijakac pembedan piutang yang

tepat maka bukan tidak mungkin pemberian piutang ini akan menghambat

dan mracelakakan keadaan keuangan perusahaan, adanya piutang macet ini

dapat memberikan resiko kerugian yang besar bagi perusahaan.

Berdasarkan latar belakang penelhian yang dikemukakan diatas

penulis tertarik untuk melakukan penelitian doigan judul ''Efektivitas

Pengelolaan Piutang Untuk Meningkatkan Pendapatan Perusahaan

pada PT. Wijaya Karya Intrade**.

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

1.2.1. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mencoba

merumuskan masalah sebagai berikut:



1) Sistem Penjualan PT. Wijaya Kaiya Intrade dilakiikan deagan

sistem penjualan kredit

2) Jangka waktu kredit yang berlaku di PT. Wijaya Kaiya Mrade

yaitu 90 haii

3) Efekthdtas pengelolaan piutang yang dilakukan PT. Wijaya

BCaiya Intrade sudah cukup optimal sehingga dapat

meningkatkan poadapatan pada setiap tahunnya.

1.2.2. Identiiikasi Masalah

Adapnn Identifikasi masalah sebagai berikut:

1) Seberapa besar efektifitas pengelolaan phitang pada PT. \^'aya

Kaiya hitrade

2) Seberapa besar peningkatan pendapatan perusahaan pada PT.

\^njaya Karya Intrade

3) Bagaimana Efektifitas pengelolaan piutang untuk meningkatkan

pendapatan pada PT. Wijaya Kaiya Intrade

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud daii penelitian yang praiulis lakukan adalah untuk

mengetahui bagaimana tingkat efektivhas pengelolaan phitang dalam

kaitannya untuk meningkatkan pendapatan perusahaan dan juga

penulis dapat menginfonnasikan hasil akhir dari penelitian seita

dapat memberikan saran yang dapat menghilangkan penyebab

timbulnya peimasalahan.



1.3.2. Tujuan Penelitian

Adapim tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai

berikut:

1) Untuk melakukan penelitian mragenai efektivitas pengelolaan

phitang pada PT. V^jaya Kaiya Intrade.

2) Untuk mengetahui peningkatan pendapatan perusahaan pada PT.

Wjaya Kaiya Intrade

3) Untuk menganalisis Efektivitas pengelolaan phitang untuk

moiingkatkan pendapatan perusahaan pada PT. A^aya Karya

Intrade.

1.4. Kegunaan Penelitian

1) Kegunaan Teoritis

Penelitian ini menpunyai arti tersendiri bagi penulis untuk

menambah wawasan serta untuk mengembangkan ihnu pengetahuan dan

cakrawala baru di bidang ekonomL Khususnya pada sistem Manajemra

Keuangan sekaligus menjembatani antara teori yang diterima dibangku

kuliah dengan men^eroleh gambaran secara jelas tentang bagaimana

tingkat efektivitas pengelolaan phitang dalam kahannya untuk

peningkatan pendapatan pada PT. Wijaya Karya Intrade.

2) Kegunaan Praktis

Pmelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan yang

penulis teliti dan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu

masukan bagi perusahaan dalam masalah yang ada pada perusahaan.

Selain itu juga p^ulis mengharapkan penelitian ini dapat memecahkan
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masalah dan sebagai dasar peitimbangan dalam moientukan langkab

pemecaban dan pengambilan keputusan.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Pemsahaan melakukan aktivitas penjualan dengan 2 metode

yaitu penjualan yang dflakukan secara tunai dan penjualan secara

kredit, daii penjualan kredit timbul phitang. Dengan adanya

penjualan secaia kredit yang diberikan kepada konsumen, maka

dihaiapkan dapat menambah jumlah konsumen yang secara

langsung dapat meningkatkan pendapatan pemsahaan. Dalam

pengertian secara luas piutang mempakan segala bentuk tagihan atau

klflim pemsahaan kepada pihak lain yang pchmasannya dapat

dilakukan dalam bentuk uang, barang maupun jasa. Dengan

munculnya piutang ini berarti pemsahaan haras menyisihkan

sejumlah dana yang akan diinvestasikan kedalam piutang tersebut.

Oleh karena itu dalam memberikan penjualan kredit haras

direncanakan dengan baik, agar masalah piutang macet bisa

Menurut Sutrisno (2000;18S) Piutang adalah Tagihan

Pemsahaan kepada pihak lain sebagai akibat penjualan Kredit.

Apabila pemsahaan meruutuskan untuk memberikan kredit ada

beberapa komponen kebijakan kredit diantaranya:
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1) Persyaratan Kredit

Per^aratan kredit atau credit term merupakan kondisi

yang disyaratkan untuk pembayaran kembali phitang daii para

Iflnggfltian Kondisi tersebut mel^uti lama waktu pembeiian

kredit dan potongan tunai (cash discount) serta per^aratan

kbusus lainnya sepeiti seasonal dating.

Persyaratan kredit ini juga dapat menqiengaruhi tingkat

penjualan dengan demikian penisahaan perlu

men:q>ertimbangkan apakah sebaiknya menq>eipanjang periode

pembeiian kredit atau tidak. Untuk itu perlu juga d^erhatikan

perilaku para pesaingnya apabila pesaingnya juga

menq>eipanjang periode pembayaran kembali, itu berarti besar

Ifftmnnglmifln setiap perusaliaan banya akan mencapai tingkat

penjualan yang sama. Disamping persyaratan kredit, seiingkali

perusahaan juga membeiikan potongan tunai {cash discount)

untuk meningkatkan penjualannya. Potongan tunai itu dibeiikan

kepada langganan apabila membayar kembali dalam periode

tertentu.

2) Kebijakan Kredit dan Poigun^ulan Phitang

Menurut Agus Saitono, (2001:435) kebijakan kredit dan

pengumpulan phitang mencakup beberapa keputusan:

(a) Kualitas Account Accepted

(b) Periode Kredit

(c) Potongan Tunai
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(d) Persyaratan Khusus

(e) Ungkat peagetoaran untuk pengun^ulan phitang

Usaha pengunqiulan piutang dapat dilakukan dengan cara

pengiiiman surat, telpon, melahii agen, atau cara lain seperd

penundaaan penguiman baru sanq)ai pembayaran piutang

sebehmmya. Usaha pengumpulan piutang yang terlalu agresif

juga hams dihindarlcfln katcna akan menguran^ penjualan di

masa mendatang dan keuntungan langganan akan beipindah ke

pesaing perusahaan yang lebih nnida.

3) Evaluaa terhadap para pelanggan

Pemsahaan yang telah menjalankan kebijakan kredit dan

poigun^ulan piutang, dapat melakukan evaluasi calon

langganan yang baiu dengan niendasarkan diii pada cara-cara

yang telah dlgunakan. Secara imnim terdapat beberapa langkah

dalam evaluasi calon langganan.

Mengumpulkan informasi yang relevan tentang calon

pelanggan menganalisis kondisi calon atas dasar informasi yang

d^erolehnya, mengambil keputusan apakah calon langganan

akan diberikan kredit atau tidak, dan berapa jumlahnya.

4) Mengumpidkan dan menganalisis informasi

Informasi yang diperlukan dalam kaitan dengan pemberian

kredit seperti: laporan keuangan, bank dan sumber lain seperti

pusat data dan studi industri, laporan keuangan dapat
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d^ergunakan untuk mengevaluaa prestasi calon dimasa yang

lampnii dan pro^eknya dimasa mendatang.

Untuk memberikan kredit biasanya cara yang paling

mudah dan ini seiing dilakukan oleh bank adalab dengan ̂ arat

The Five Cs of Credit^ dan Three Risk of Credit yakni.

Character, Capacity. Capital, Collateral, Condition dan Rate of

Return, Risk Bearing, Repctyment Capacity.

(a) Character

Dalam hal ini moiunjukkan karakter calon pelanggan

itu sendiri, kebiasaan pembayaran di masa lanq)au.

(b) Capacity

Mmunjukkan langganan untuk mragembalikan

utangnya yang ditunjukkau dengan keuntungan yang

d^eroleh.

(c) Capital

Ditunjukkan dengan jaminan yang dibeiikan, biasanya

dapat dilihat dari neraca perusahaan.

(d) Collateral

Menunjukkan adanya bubungan dengan usaba lain

(e) Conditions

Menunjukkan kondisi perekonomian secara umum

Sedangkan tiga &ktor lainnya, Rate of Return adalab

kemampiian perusabaan men:q>eroleb keuntungan., ini dapat

dianalisis menggunakan data bistoiis kemudian d^royeksikan
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iinfiik beberapa periode mendatang. Kedua, Risk of Bearing

Ability yang menunjukkan keman^uan menghadapi risiko baik

ridkn usaha atau buaness risk maupun ririko financial atau

financial risk. Kcdua risiko ini dapat dianalisis dengan melihat

struktur aktiva dan struktur keuangannya.

S) Usaha Pengnmpiilan Piutang

Kunci iintuk menjaga kendali atas pengun:^ulan piutang

adalah doigan mftmabami bahwa pada kenyataannya

probabilitas daii piutang yang gagal bayar meningkat sdring

daigan bertambahnya umur piutang. Oleh karena itu

pengendalian atas piutang difokuskan pada pengendalian dan

pengihapusan piutang yang telah lama jatuh teiiq>o. Salah satu

cara iinmim untuk mengevaluari terkini adalah analisis rasic.

Seorang manager keuangan dapat menentukan apakah ia mampu

mengendalikan piutang yang ada dengan menganalisis rata-rata

waktu teitagihnya piutang, rario piutang (biasa disebut juga

rasio perputaran piutang) dan jumlah utang yang potensi

tertagihnya kecil dibandingkan penjualan pada periode tersebut.

Menurut Wild, John J, Subramanyam, K.R (2005:439)

Pendapatan (revenues) didefinisi sebagai "arus masuk atau

peningkatan nilai aktiva suatu perusahaan atau pengurangan

kewajiban"yang berasal dari "aktivitas utama atau inti"

perusahaan yang marih berlangsung. Pendapatan dan

keuntungan atau laba (gains) merupakan kon^onen dari
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penghasilan (income) untuk pemsahaan pada umumnya

pendapatan b^sal dari kegiatan utama yang tercermin pada

penjualan ou^t (produk dan jasa) yang berard dinyatakan

dalam jumlah aliran masuk kotor (gross inflows).

Menunit Dr. Zaki Baridwan (1990;103) Penjualan

merupakan proses kegiatan sejak diterimanya pesanan dari

pembeli, p^gkiman barang, pembuatan fiktur (penagjhan)

hingga pencatatan penjualan. Penjualan barang / jasa men^akan

sumber pendapatan pemsahaan. Dalam melaksanakan penjualan

kepada para konsumen, pemsahaan dapat melakukannya secara

tunai ataupun secara kredit. Sudah barang tentu pemsahaan akan

lebih menyukai jika transaksi penjualan dapat dilakukan secara

tunai, karena pemsahaan akan segera menerima kas dan kas

tersebut dapat segera digunakan kembali imtuk mendatangkan

pendapatan selanjutnya.

Menumt E)rs. Muqodim, MBA. Ak (200S;110) laba

pemsahaan adalah nilai maksimum yang dapat dibagi atau

dikonsumsi selama satu peiiode akuntansi dimana keadaan pada

akhir peiiode maah sama seperti pada awal peiiode. Dengan

kata lain laba mempakan selisih lebih pendapatan atas beban

sehubungan d^gan kegiatan usaha, apabila beban lebih besar

dari pendapatan selisihnya disebut mgi, laba atau nigi ini behun

mempakan laba atau mgi yang sebenamya. Laba atau mgi

mempakan hadl perhitungan secara periodik (berkala).
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(1) Gross Profit Metr^n

Gross profit mar^n adalah ukuran persentase dari

setiap hasil sisa dan penjualan sesudah perusahaan

membayar harga pokok penjualan. Semaldn tinggi gross

profit marginy semaldn baik dan secaia relatif semakin

roidah harga pokok barang yang dijual

(2) Operating Profit Marffn

Operating profit margin adalah ukuran persentase dari

setiap hasil asa penjualan sesudah semua biaya dan

poigeluaran lain dikurangi kecuali bunga dan pajak, atau

laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan.

Operating profit margin mengukur laba yang dihasilkan

mnnit dari operasi perusahaan tanpa melihat beban keuaugau

(bunga) dan beban dari pemerintah (pajak).



1.5.2. Paradigma Penelitiaii
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1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiTan di atas, maka penulis memberikan

hipotesis sebagai berikut:

1) Efektivitas Pengelolaan Phitang pada FT. Wijaya Kaiya Ihtrade kurang

optimal karena adanya kredit benuasalah.

2) Peningkatan Pendapatan Penisahaan pada PT. Wgaya Kaiya Intrade

sudah optimal

3) Terdapat Efektivitas Pengelolaan Piutang untuk meningkatkan

pendapatan pada PT. \^njaya Kaiya Intrade.



BABn

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Kenangan

2.1.1. Fengertian Manajemen Kenangan

Dengan adanya manajemen maka perasahaan dapat

merencanakan proses kegiatannya sanq>ai merencanakan

pengeluaran yang dibntuhkan untuk pencapaian suatu tujuan,

manajemen dalam pemsahaan sangat dibntuhkan salab satunya untuk

mengatUT keuangan pemsahaan agar dapat terencana sesuai deugan

keinginan perasahaan-pemsahaan dalam mendapatkan laba dengan

biaya yang minimal.

Adapun pengertian manajemen keuangan sebagai beiikut:

Manajemen keuangan merapakan manajemen dana baik
yang berkaitan dengan peugalokasiau dalam bentuk
investasi secara efektif maupun usaha pragunqiulan dana
untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara
eMen. (Agus Sartono 2001;3)

Pengertian manajemen keuangan sebagai beiikut:

"Financial management is concerned with the acquisition,

financing, and management of assets with some overall goal in

mind" (Van Home, 1998:2)

Pengertian manajemen keuangan sebagai berikut:

"Financial Management is concerned with the maintenance

and creation of economic value or wealth". (Keomi 1996; 2)

Berdasarkan beberapa pradapat tersebut dapat disinq)ulkan

bahwa manajemen keuangan mempakan segala aktivhas yang

19
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moigelola keuangan pada perusahaan bediubungan dengan

perolehan, pendapatan, dan pengelolaan aktiva secara efektif dan

efisien untuk mencapai tujuan yang menyeluruh.

2.1.2. Tojuan Manajemen Keuangan

Adapun tujuan manajemen keuangan menuiut Weston dan

Copeland dengan alih bahasa oleh Jaka Wasana (1997: 253)

menyatakan bahwa 'Tujuan manajemen keuangan adalah untuk

memaksimumkan nilai penisahaan. Memaksimumkan nilai berarti

memperrimbangkati pengarub waktu teibadap nilai".

Sedangkan menurut Suad Husnan dan &my Pudjiastuti (2002:

7) untuk bisa mengambil keputusan-keputusan keuangan yang benar,

manajer keuangan perlu menentukan tujuan yang haras dicapai,

secara notmatif tujuan manajemen keuangan adalah untuk

memaksimumkan nilai perasahaaiL Nilai perusahaan merapakan

harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan

tersebut dijual, maka peningkatan nilai perusahaan dipergunakan

sebagai tujuan normatif.

Memaksimumkan nilai perusahaan juga tidak idoitik dengan

memaksimumkan laba, apabila laba diartikan sebagai laba akuntansi

(yang bisa dilihat pada lap. Rugi laba perusahaan). Sebaliknya

memaksimumkan nilai perusahaan akan identik dengan

laba dalam pengertian ekonomi (economic profit).
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2.13. Fimgsi Manajemen Keuangan

Fimgd maDajemen keuangan menunit Bambang Riyanto

(2001; 6). Pada dasamya terdiri atas:

1) Fungd menggunakan atau m^galokasikan dana (use or

allocation of funds) yang dalam pelaksanaannya manajer

keuangan hams mengambil kq)utusan pemilihan altematif

investasi atau keputusan investasL

2) Fungsi men^eroleh dana (obtaining of funds) atau fiingsi

pendanaan yang dalam pelaksanaanya manajer keuangan hams

mengambil pemilihan altematif pendanaan atau keputusan

pmdanaan (financing decisi<m)

Sedangkan menumt C. Handoyo Wibisono (1997: 4) fungsi

manajemen keuangan adalah untuk membuat keputusan-keputusan

utama, yaitu:

1) Keputusan Investasi

Kepumsan investasi adalah k^utusan terpenting guna

meningkatkan nilai usaha.

2) Kepumsan Pendanaan

Mempakan kepumsan guna menentukan bauran sumber dana atau

stmktur modal yang terbaik.

3) Keputusan Deviden

Menq)akan keputusan manajemen keuangan untuk menentukan :

(a) Besamya persentase laba yang dibagikan kepada pelanggan

saham dalam bentuk deviden kas.
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(b) Stabilitasdevidenyangdibagikan

(c) Deviden saham dari perkecflan nllfli nominal sabam

(d) Paiarikankembali saham beredar

Sedangkan iimgsi manajemen keuangan menurut Suad Husnan

(2002:4) menyatakan bahwa:

Manajemen keuangan adalah manajemen terhadap
fimgsi-fungsi, sedangkan fimgsi menipakan kegiatan
utama yang haras dilakukan mereka yang bertanggung
jawab (^idang teitentu

2.2. Piutang

2.2.1. Pengertian Efektivitas

Untuk mengukur prestaa kega atau {performance) manajemen

adalah efisimsi dan efektivitas. Efisiaisi adalah kemampuan imtiilc

mecyelesaikan suatu peke^aan dengan benar, sedangkan efektifitas

merapakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau

peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan kata lain seorang manajer yang efektif dapat memilih

pekeijaan yang haras dilakukan atau metode (cara) yang tepat untuk

mencapai tujuan. Menurut ahli manajemen Peter Dracker efektivitas

adalah melakukan pekeijaan yang benar (doing the right things).

2.2.2. Pengertian Piutang

Pada umumnya perasahaan menjual hasil produksinya secara

kredh, penjualan secara kredh, menjadi suatu kebutuhan bagi

perasahaan dalam rangka untuk meningkatkan volume penjualannya.

dengan penjualan secara kredit, maka akan muncul piutang. Dengan
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penjualan yang maVin meningkat, dOiarapkan laba juga akan

moungkat. Phitang merapakan konq>oiieii aktiva lancar yang cukup

penting, disamping itu phitang juga haras dikelola dengan efiaen

yang moiyangkat laba atau tambahan laba yang diperoldi doigan

perabahan kebijakan penjualan dengan beban yang timbul karena

adanya phitang. Sayangnya memiliki phitang juga mramnbulkan

berbagai biaya bagi perasahaan. Untuk itu perasahaan perlu

melakukan analisis ekonomi tentang phitang. Dhnaksudkan dengan

analisis ekonomi adalah analisis yang beitujuan untuk menilai

apakah man&at memiliki phitang lebih besar ataukah lebih kecil dari

biayanya.

Pengeitian daii phitang moiurat para ahli sebagai berikut:

Berkenaan d^gan phitang sebagai aktiva Stanley B, Block dan

Geoffrey AHirt (2000: 187) menyatakan "As is true of other assets

account receivable should be thought ofas an investment"

The level ofaccounts receivable should not bejudged too
height or too law based on historical standards of
industry norm, but rather the test should be whether the
level of return we are able to earn from this asset equals
or exceed the potential gain from this asset equals or
exceed the potential gain from other commitments.
Stanley B, Block dan Geoffrey A.BQrt (2000: 187)

Sedangkan menurat Hendri Simamora (2000 : 228)

Phitang (Receivables) merapakan klaim yang muncul
dari penjualan barang dagangan, penyerahan jasa,
pemberian pinjaman dana atau jenis transaksi lainnya
yang membentuk suatu hubungan dimana satu pihak
berhutang pada pihak lain".
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Menurut Dr. Suad Husnan, MBA (1998 :467)

Phitang (Account Receivable) menqiakaii elemen modal
kega yang selalu dalam keadaan beiputar secara terus-
meaerus dalam rantai peiputaran modal kega yaitu Kas
>Inventoiy > Piutang > Kas.

Dari pendapat daii para ahli diatas mengenai phitang maka

dapat disimpiiUcfln bahwa piutang merupakan segala bentuk tagihan

atau klaim perusabaau kepada pihak lain yang pelunasan nya dapat

dilflkiikan dalam bentuk uang, baraug, maupun jasa. Piutang juga

dapat diarriVaii sebagai tagihan yang hanya dapat diselesaikan

dengan diterimanya uang dimasa yang akan datang.

2.2.3. Jenis-jenis Piutang

Jenis-jenis piutang mmurut Haryono Jusup adalah sebagai

berikut:

1) Piutang Dagang

Piutang dagang adalah jumlah uang yang hams dibayar oleh

sipembeU kepada perasahaan. Piutang dagang umumnya

begangka waktu kurang dari satu tahun, oleh karena itu piutang

dagang dalam neraca dilaporkan sebagai aktiva lancar. Piutang

dagang hams dibedakan dari piutang wesel ataupim piutang

pendapatan (pendapatan yang masih akan dheiima) dan dari

aktiva lain yang tidak timhiil dari penjualan sehari-haii, karena

piutang dagang berkaitan erat dengan operasi pemsahaan yang

utama. Selain itu jumlah mpiah yang dimasukan sebagai piutang

dagang hams dapat ditagih dalam jangka waktu normal yang
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tercenuin dalam teimin peajualan yang ditetapkan perusahaan.

2) PhitangWesel

Phitang wesel lebih formal bila dibandingkan phitang

dagang. Debitur (pihak yang haius membayar) dalam phitang

wesel membuat suatu janji tertulis kepada kreditur untuk

membayar sejumlab uang yang tercantum dalam sorat janji

tersebut pada waktu tertentu dimasa yang akan datang. Jangka

waktu wesel bisa bermacam-macam, tetapi pada umumnya paling

sedikit 60 harL Surat wesel yang dipegang oldi pihak kreditur

menjadi tanda bukti adanya phitang weseL Berbeda dengan

phitang dagang, phitang wesel bisa juga timbul karena transaksi

peminjaman uang dalam hal ini peminjaman (debitur) membuat

surat janji uutuk membayar pinjamannya bcberapa lalu dimasa

yang akan datang. Phitang wesel yang begangka satu tahun atau

kurang dilaporkau dalam neraca sebagai aktiva lancar, tetapi bila

jangka waktunya melebihi satu tahun, maka diperlakukan sebagai

piutang jangka panjang.

3) Phitang Lain-lain

Piutang lain-lain terdiii atas macam-macam tagihan yang

tidak termasuk dalam piutang dagang maupun piutang weseL

Dalam kategori ini termasuk di dalamnya piutang kepada

kaiyawan perusahaan, direksi perusahaan, dan piutang kepada

cabang-cabang perusahaan. Pada umumnya piutang semacam ini

termasuk piutang jangka panjang, tetapi bagian yang akan jatuh
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tempo dalam waktu sata tahun dilaporkan sebagai aktiva lancar.

Phitang wesel jangka panjang dan piutang Iain-lain biasanya

dilaporkan dalam neraca dibawab (sesudah) aktiva lancar, yaitu

pada kelompok aktiva tak lancar sebelum aktiva tetap. Dalam

buku besar, setiap joiis piutang dicatat dalam rekening tersendiri

apabila perlu setiap rekening piutang dapat juga dilengkapi

dengan buku membantu piutang.

2.2.4. Prosedur Penjualan

Prosedxir penjualan adalah urutan kegiatan sejak diterimanya

pesanan dari pembeli, pengiriman barang, pembuatan fiktur

(penagihan) dan pencatatan penjualan. Dalam prosedur penjualan

kredit, sulit d^isahkan antara prosedur pencatatan penjualan dan

piutang, karena keduanya berkaitan erat. Prosedur penjualan

melibatkan beberapa bagian dalam perusahaan dengan maksud agar

penjualan yang tegadi dapat diawasi dengan baik.

2.2.4.1. Penjualan Tunai

Penjualan tunai atau Kas (Casb) merupakan salah satu

unsur teipenting dalam laporan keuangan, karena

keterlibatannya hampir dalam setiap transaksi perusahaan.

Hal ini dikarenakan bahwa hanq)ir sonua/setiap transaksi

bermula dan bermuara dengan kas, serta mengingat

peranannya sebagai alat tukar {medium of exchange) dan

juga sebagai dasar pengukuran bagi unsur-unsur lainnya
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{money measurement). Kas itu sendiri merapakan unsur

yang paling tidak produkti^ karena kas tidak dapat

berkembang dengan sendirinya tanpa pengelolaan menjadi

unsur produktif lainnya. Salah satu cara pengelolaan kas

agar menjadi akdva yang produktif adalah dhanamkan

dalam bentuk investasi dalam sekurkas jangka pendek

(short-term atau temporary investment). Sekuiitas yang

dimaksud dapat berbentuk sekuritas hutang maupun

sekuritas ekuitas. Dapat diaiiq)ulkan bahwa penjualan tunai

akan mengakibatkan tiinbubiya kas yang merupakan unsur

aktiva lancar yang terdiii daii uang logam dan uang keitas

dan semua media alat tukar lainnya yang berfungsi sebagai

alat tukar yang sah dan merupakan dasar pcngukuran dalam

akuntana yang siap digunakan tanpa ada pembatasan

penggunaannya (Free restricted cash).

2.2.4.2. Penjualan Kredit

Penjualan kredit mengandung re^o bagi perusahaan

yang berupa kerugian yang hams did^a apabila debitur

tidak membayar kewajibannya. Oldi karena itu

merencanakan kebijakan kredit perlu diidentifikasikan

apakah manfaat yang d^eroleh akan lebih besar daii pada

pengorbanan yang diberikan. Apabila manfaat yang

diperoleh daii penjualan secara kredit (laba) lebih besar dari

pada pengorbanan yang diberikan (tambahan biaya dana)
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sehingga d^eroleh man&at bersih yang poshi^ malca

rencana imtuk menjual secara kredh dapat dkerima Ifarena

deagan penjualan secara kredit tersebut diharapkan

memberikan basil yang mengimtungkan. Dalam penjualan

secara kredit selalu di mnnglfinkan adanya sebagian phitang

yang tidak tertagib (lisiko kredit). Penjualan kredit yang

direncanakan perusabaan dapat menq)ertinibangkan

kemungkinan adanya phitang yang tidak tertagib tersebut.

Apabila tambaban man&at (tambaban keuntungan karena

tambaban penjualan) lebib besar dati pada pengoibanan

yang dibeiikan (total tambaban biaya) maka poyualan

secara kredit dibarapkan masib lebib mengnninngkan

dibandingkan dengan penjualan secara tunal

Dalam prosedur penjualan, setiap pengirunan barang

untuk memenubi pesanan pembeli yang syaratnya kredit,

barus mendapatkan persetujuan dari bagian kredit. Agar

dapat memberikan persetujuan, bagian kredit menggunakan

catatan yang dibuat oleb bagian phitang untuk tiap-tiap

langganan meugenai sejarab kreditnya, jumlab maksinnim

dan ketetapan waktu pembayarannya. Persetujuan dari

bagian kredit biasanya ditunjukan dalam foimulir surat

peiintab peagiriman yang diterima dari bagian pesanan

tujuan.

Penjualan secara kredit akan memberikan manfaat



29

bagi penisahaan, manj&at dari adanya penjualan kredit

menuiut Gunawan Adisaputro (2003:210) :

(a) Meningkatkan volume penjualan

Penjualan kredit akan memudahkan konsumen dalam

melakiikan pembelian, sehingga man:q)u meningkatkan

volume penjualan penisahaan.

(b) Peitumbuban laba penisahaan

Penjualan secara kredit dapat meningkatkan volume

penjualan dan pendapatan penisahaan, aldbat dari

peningkatan volume penjualan ini, maka pertumbuhan

laba penisahaan diharapkan meningkat.

(c) Menjamin kontinuitas hubungan

Hubungan antara penjual dan pembeli dapat lebih erat,

karena kedua belah pihak dapat menipererat hubungan.

Penjifllan secara kredti dapat menimbulkan reako

timbuhiya biaya-biaya. Menurut Gunawan Adisaputro

(2003:215), resiko timbulnya biaya-biaya antara lain

sebagai berikut:

a) Beban biaya modal

Poijualan secara kedit akan menyerap sebagjan modal

penisahaan, apabila penisahaan menggunakan modal

sendiri seluruhnya, maka dengan adanya piutang,

modal yang tersedia untuk b^tuk lain seperti

persedian, aktiva tetap dan sebagainya akan berkurang.
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Sedangkan apabila perasahaan menggunakan pinjaman

bank dalam pembiayaan piutang, maka peiu^an akan

mraanggung bebn bimga.

b) Biaya administrasi piutang

Biaya administrasi piutang terdiii daii;

(1) Biaya organisasi atau unit kega yang mengelola

piutang, yaitu terdiii dari gaji dan jaminan soaal

bagi petugas penagihan dan administrasi piutang.

(2) Biaya poiagihan piutang, yaitu biaya yang timbiil

sebagai upaya ,menq>eroleh piutang dan

penagihannya. Seperti biaya telepon, surat

menyurat atau biaya tagihan.

c) Biaya piutang tak tertagih

Perusahaan dalam melakukan penjualan secara kredit

dan timbuinya piutang dagang, akan menghadapi resiko

piutang tak tertagih atau kredit macet (bad debt)

sehingga perlu dibentuk cadangan piutang ragu-ragu

dari penyisihan sebagian keuntungan perusahaan.

2.2.5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Besar Kecilnya Piutang

Menurut Mamduh Hanafi (2004; 556) ada beberapa &ktor

yang menqiengaruhi besar kecilnya piutang, &ktor tersebut bisa

dikelonqiokkan kedalam dua bagian : Ekstemal dan IntemaL Bagan

beiikut ini menggambarkan skema tersebut.
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Gambar 2

Faktor-Mtor yang meiiq)enganilii besar kecilnya Phitang Dagang

Piutang

Faktor

Ekstemal

Faktor

Mtemal

Misal;

Kebijakan promosi dan Tklan
Kebijakan Piutang

Misal:

Pennintaan tediadap produk
Karakteristik Industii

a) Faktor Ekstemal

Besamya Piutang bervariasi daii satu pemsahaan ke

perusabaan lainnya, dan daii satu industri ke industii lainnya.

Industri merupakan salab satu determinan penting tingkat pratang

dan persediaan perusabaan. Sebagai contob, Perusabaan retail

cenderung mempunyai tingkat piutang dan persediaan yang lebib

besar dibandingkan dengan pemsabaan manufacture. Pemsabaan

yang menjual produk yang terstandardisir, maVa penyinqianan

dalam persediaan bisa dengan mudab dilakiikan dengan rigikn

penyinqpanan tersebut lebib kecil dibandingkan produk jenis

sebelumnya (teknologi tinggi)

Disanqiing faktor yang telab disebutkan tadi, faktor

kompetisi juga menqiengarubi tingkat piutang dan persediaan.

Misabiya jika satu perusabaan dalam industri menawarkan

penjualan kredit, maka pemsabaan lain untuk mengimbangi daya

saingnya, juga akan menggunakan penjualan kredit. Faktor
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musiiiian juga bisa beipengaiuh tediadap piutang.

b) Faktor Litemal

Disamping &ktor ekstemal, &ktor internal juga akan

menentukan besar kecilnya persediaan dan piutang. Sebagai

contoh, Manajer keuangan menq)unyai pilihan apakah

melaksanakan kebijakan kredit yang longgar (yang berarti akan

meningkatkan piutang) atau yang ketat (yang berarti akan

memininnunkan piutang). Tentunya sq)erti disebutkan Himnlfa

kebijakan piutang akan mefibatkan trade off antara keuntungan

dan biaya (lisiko).

Faktor internal lain bisa mempengaruhi piutang Misal

penisahaan cukup sukses mengelola promosi sehingga penjualan

akan meningkat. Dalam atuasi tersebut piutang juga akan

meningkat, Kebijakan promosi akan mempengambi piutang.

Faktor-&ktor yang men:q)engaruhi besamya piutang:

(a) Persentase Penjualan Jasa secara Hutang terhadap total

penjualan yang mengakibatkan timbulnya piutang, faktor ini

memegang peranan penting dalam penentuan investasi dalam

piutang, tetapi Mtor ini tidak meropakan tanggung jawab

Manager Keuangan.

(b) Tingkat Penjualan

(c) Kebijakan Kredit dan Penagihan

1) Jangka Waktu Penjualan

2) Jenis Konsumen

3) Usaha Penagihan
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2.2.6. Kebijakan Manajemen Piutang

Menurut Dermawan Sjahrial (2006:153), Kebijakan kredit

meiupakan kebijakan internal yang bisa dikendalikan oleh manajer

keuangan. Apabila penisabaan menmtuskan untuk memberikan

kredit kepada para pelanggannya, maka ada beberapa komponen

kebijakan kredit sebagai berikut:

1) Persyaratan Penjualan

Dalam penjualan produknya penisabaan akan itiemiitiisVan

apakab akan menjualnya secara timai ataukah menjuahya

secara kredit. Apabila penisabaan memutuskan untuk

menjual produknya secara kredit maka per^aratan

penjualan akan diarabkan kepada periode kredit yang

diberikan, potougan tunai yang diberikan dan bentok

instrumen kredit yang digunakan.

2) Analisis Kredit

Dalam memberikan kredit, suatu penisabaan bams dapat

menentukan seberapa besar usabanya untuk dapat

memisabkan antara pelanggan yang akan membayar dan

pelanggan yang tidak membayar. Penisabaan

menggunakan sejumlab cara-cara dan prosedur-prosedur

untuk menentukan apakab seorang pelanggan itu tidak

akan membayar misalnya dengan menggunakan: analisis

rasio keuangan.

3) Kebijakan Poiagiban
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Setelah kredit dibeiikan, pemsahaan akan meaghadapi

persoalan bagaimana penagihan dilalciikan, milah yang

Hmamalcan kebijakan penagihan.

Menurut Drs. Syafaniddin Alwi, MS (1994:58), Manajemen

piutang pada dasamya mencakup tiga aspek penting yaitu:

(1) Kebijaksanaan Kredit

Kebijaksanaan kredit mel^uti penetapan standar kredit

dan analisis kredit. Menetapkan standar kredit sebagai

kriteria mmmiiini perluasan kredit kepada langganan

merupakan &ktor yang penting, penetapan standar ini

meliputi, peoilaian kredit {credit rating). Penibayaran rata-

rata dan financial ratio yang digunakan sebagai dasar

knantitatif untuk menetapkan standar kredit. Standar kredit

ini sangat penting dalam kebijaksanaan dan hams

d^ertimbangkan karena setiap pembahan standar tersebut

akan men^engaruhi tiga hal:

a) Volume Penjualan

Pembeli atau calon langganan pada umunmya akan

tertaiik membeli barang dalam jumlah yang lebih

banyak jika kepada mereka diberikan tenggang waktu

pembayaran yang longgar. Tenggang waktu yang

terlalu pendek tidak mendorong mereka untuk membeli

dalam jumlah yang lebih banyak dan bahkan

kemungldnan akan memilih supplier lain yang
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menawarkan ^arat-^arat pembayaran yang lebih

menaiik.

b) bivestasidalamPiutang

Investasi dalam barang jadi berkaitan erat dengan

periode kredit yang ditetapkan. Semakin longgar

peiiodc kredit, semakin besar pula dana yang tertanam

didalam inventory barang jadi (piutang).

c) Biaya piutang Ragu-ragu {cost of bad debt)

Tanpa penjualan kredit perusahaan tidak akan

mengalami kerugian karena piutang ragu-ragu.

Kerugian karena piutang ragu-ragu berupa ongkos yang

hams diperhitungkan sebagai faktor yang akan

mengurangi keuntungan.

(2) Penetapan Jangka waktu kredit {credit terms)

Pembicaraan mengenai credit terms meliputi tiga hal

yaitu: cash discount, periode cash discount dan periode

kredit. Pemsahaan perlu menetapkan periode kredit bagi

seluruh langganan karena jangka waktu kredit akan

menq>engaruhi volume penjualan biaya dan profit.

(3) Kebijaksanaan Pengumpulan {collection policy)

Efektivitas kebijaksanaan dalam pengunq)ulan piutang

akan men^engaruhi cash of bad debt karena jika periode

penguiq)ulan meningkat cosh of bad debt akan meningkat,

oleh sebab itu walaupun peningkatan efektivitas
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pengunq)iilaii akan menaikkan biaya pengunpulan,

diharapkan dapat mengurangi cosdi of bad debt yang lebih

besar sehingga dapat menambah profit. Berbagai teknik

pengumpulan piutang dapat dilakukan dragan tujuan

langganan tidak membayar diluar jangka waktu yang telab

ditetapkan seperti, mengirimkan surat pemberitabuan

babwa periode kredit sudab bampk berakbir, melakukan

bubungan telepon dengan tujuan yang sama,

moiggunakan jasa agen untuk melakukan penagiban dan

lain sebagainya. Efektivitas bubungan antara perusabaan

dengan customer sangat membantu pengunq)ulan piutang

tepat pada waktunya.

2.2.7. Pengukuran Efisiensi Piutang

Piutang yang diberikan kepada pelanggan tentunya barus bisa

mendatangkan man&at bagi perusabaan. Untuk itu perlu diketabui

efisiensi piutang tersebut. Untuk mengukur tingkat efisiensi piutang

bisa digunakan dua ukuran yakni tingkat perputaran piutang atau

rata-rata terkunq)ubiya piutang. Semakin tinggi tingkat perputaran

piutang semakin efisien piutang tersebut atau semakin cepat piutang

dibayar semakin efisien.

1) Perputaran Phitang

Menurut Darsono (2006:95) menyatakan babwa "

Makin cepat peiputaran piutang makin baik kondisi

keuangan perusabaan". Piutang sebagai salab satu elemen
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modal kega selalu dalam keadaan beiputar. Tingkat

peiputaran phitang tergantung dari ^arat pembayaran

yang diberikan oleh perusahaan, maldn lama syarat

pembayaran semakin lama dan terikat dalam piutang, yang

beraiti semakin rendah tingkat peiputaran piutang

(Receivable Turnover) dapat diketahui dengan cara

membagi penjualan kredh dengan jumlab rata-rata

piutang.

„  . ^ PenjualanKredit
KGcejvableTumover =

Rata - rata Piu tan g

Sedangkan Periode terikatnya dana dalam piutang

atau periode pengumpulan piutang (Average Collection

Period) dapat dibitung dengan rumus sebagai berikut.

Average Call Period =
Re ceivable Tumcfver

Manajer Keuangan barus mmigkontrol ketat jangka

waktu penagiban dan skedul umur piutang, kedua unsur

itu barus dibubungkan dengan syarat kredit, dan kedua

unsur itu untuk mengetabui efektivitas bagian penagiban

menjalankan tugasnya, jika jangka waktu penagiban

makin panjang dan rasio umur piutang yang melewati

Jatub tempo makin besar, maka hams diadakan peninjauan

kembab kebijakan penjualan kredit.
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Phitang bagaimanapun merapakan aktiva lancar

yang kurang liquid, karma tidak bisa diman&atkan

sewaktu-waktu. Penisahaan pada dasamya lebib

mftngiginkan aliran uang tunai (cash flow) daripada

jundah phitang yang besar, karena kas bisa segera

diman&atkan untuk berbagai keperluan. Dalam penjualan

kredit, saat penjualan barang tidak bersamaan waktunya

dengan penerimaan kas. Oleh karena hu atas penjualan

kredit tersebut perlu dibuat perencanaan kapan piutang

tersebut bisa diterima kas. Kegiatan perencanaan

penerimaan piutang menjadi uang tunai tersebut disebut

anggaran pengunqiulan phitang ( Receivable Collection

Budget).

2) Tabel Umur piutang

Menurut Farah Margareth (2006:133) salah satu

cara nmnm untuk mengevaluasi apakah piutang sudah

jatuh tempo atau belum baik dalam bentuk nominal atau

persentase adalah dengan menggunakan tabel umur

piutang.

Tabel umur phitang adalah laporan yang
menunjukan seberapa lama umur piutang
dengan membeiikan % pada kelonqiok piutang
yang belum jatuh tenqio dan kelompok piutang
yang jatuh temponya melewati peiiode
tertentu.

Mmurut Darsono (2006:97) Perputaran piutang hams

dikendalikan dengan menyusun tabel umur piutang (aging
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schedule of receiveables), dimana dalam tabel tersebut

dapat diketahui, jumlah piutang yang segera dapat ditagih

dan yang lambat ditagih, dan dapat diketahui penguatan

atau debitur yang baik dan buruk. Tabel umur piutang

memberi informasi mengenai seberapa lama piutang telah

jatuh tenq>o, penggunaan tabel umur piutang dinilai lebih

baik dibandingkan dengan analisis rasio.

3) Piutang Tak Tertagih ( Bad debt Ratio )

Penjualan kredh mengandung resiko bagi perusahaan yang

berupa keiugian yang haras diderita oleh kreditur, resiko

ini menyangkut kebiasaan langganan dalam membayar

kembali, kemungkinan langganan tidak membayar kredit

yang di betikan, dan rata - rata jangka waktu pembayaran

para pelanggan. Hal inilah yang disebut sebagai piutang

tak tertagih atau bad debt ratio. Jangka waktu

pengun^ulan piutang adalah jangka waktu dari saat

tegadinya piutang sanpai dengan pembayaran kembali

piutang tersebut. Semakin lama jangka waktu

pengun^ulan piutang beraiti semakin besar investasi pada

piutang dan biaya yang timbul juga semakin besar.

"Selain kenaikan investasi pada piutang, kenaikan piutang

juga mcnimbulkan kenaikan piutang yang tak tertagih atau

bad debt". (Agus Sartono, 2001:432)
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2.2.8. Prosedur Piutang

Prosedur piutang dimulai dengan diteiimanya tembusan &ktur

penjualan dan diakhiri d^gan dibuatnya surat pemyataan piutang

dan daftar analisa umur piutang. Prosedur piutang mempakan

prosedur akuntana untuk mencatat timbuhiya piutang sehingga

melibatkan bagian piutang.

2.2.8.1. Fungsi Bagian Piutang

Pada uniuninya, fimgsi bagian piutang dapat

digolongkan menjadi tiga, yaitu

1) Membuat catatan piutang yang dapat menunjukan

jumlab-jumlah piutang kepada tiap-tiap langganan.

Catatan ini disusun sedemikian rupa sehingga dapat

diketabui sejarah .kred.it tiap-tiap langganan, jundah

maksimum kredit dan keterangan-keterangan lain yang

dipertukan. Karena bagian kredit bertugas untuk untuk

menyetujui setiap penjualan kredit, maka catatan yang

dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi dasar bagian

kredit untuk mengambil keputusan. Oleh karena itu

catatan piutang bams dapat menunjukan informasi-

informasi yang diperlukan oleh bagian kredit.

2) Menyiapkan dan menguimkan surat pemyataan piutang,

surat pemyataan piutang dapat dibuat dalam beberapa

bentuk, karena bentuknya bermacam-macam dan tiap-

tiap bentuk mempunyai hubungan yang erat dengan
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prosedur penyusunannya maka dapat dipertimbangkan

bentuk mana yang d^ilih disesuaikan dengan metode

jumal dan posting, serta dengan kebutuhan infonnasinya.

3) Membuat daftar analisa lumir phitang setiap periode.

Dafiar ini dapat digunakan untuk menilai keberhasilan

kebijaksanaan kredit yang dijalankan, dan juga sebagai

dasar untuk membuat bukti memo dan mencatat kerugian

piutang. Dalam prosedur piutang posting ke buku

ponbantu piutang dilakukan daii media-media sebagai

berikut:

a) Faktur Penjualan digunakan sebagai media untuk

posting buku pembantu piutang sebelah debit.

b) Memo kredit digunakan sebagai media untuk posting

kebuku pembantu piutang sebelah kredit yang timbul

karena adanya barang-barang yang dikembalikan oleh

pembeli

c) Bukti memorial digunakan sebagai media untuk

posting kebuku pembantu piutang sebelab kredit yang

timbul karena adanya piutang yang dihapus.

d) Bukti kas masuk untuk mengkredit piutang yang

berasal daii pelunasan oleh langganan.

2.2.8.2. Teknik-Teknik Fengumpulan Piutang

Teknik-teknik penagihan piutang perusabaan {Types

of collection techniques) Menurut Gitman (2006:235) untuk
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meisperoleh in^lementasi strategi pengendalian piutang

yang akurat, inoplemoiasi tmdakan yang baik adalah

tindakan yang sesuai dengan kebijakan strategi perusahaan

dan sesuai dengan penyelesaian piutang yang t^at, ada 5

(lima) cara teknik penagihan piutang yaitu:

1) Menguimkan surat {letters). Perusahaan mmigirimkan

surat klarifikasi pemyataan butang debitur. Kemudian

dapat dilanjutkan mengirimkan surat tagOian atas

butang debitur.

2) Menggunakan klarifikasi praagiban melalui telepon

{telephone calls). Perusabaan melakukan konfirmasi

melalui telepon kepada debitur mengeni telab

ditcrimanya atau belum diterim&nya surat

pemberitabuan klarifikasi jmnlab butang, dan surat

tagiban mengenai jumlab butang debitur. Biasanya

dapat pula dilanjutkan mengenai rencana jadwal

pembayaran butang.

3) Mengunjungi dengan menggunakan orang {personnel

visits). Perusabaan mengirimkan utusan atau karyawan

untuk menagib langsung kepada debitur maupun

menegosiasikan paijadwalan pembayaran butangnya.

4) Menggunakan jasa pibak ketiga {using collection

agencies). Perusahaan menggunakan jasa agensi

penagib butang atau lebib dikenal dengan perusaaan
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&ctoring (factoring) untuk melakukan peaagihan.

Biasanya pembayaran kepada agensi tersebut

berdasarkan peganjian tentang besamya perseatase

keberhasilan atas hutang yang dapat ditarik.

5) Menerapkan jalur hukum (legal action). Peiusabaan

dapat mengajukabn tuntutan secara hukum ke

pengadilan niaga mengenai perselisihan dagang.

2.3. Pendapatan

2.3.1. Pengertian Pendapatan

Konsep mengenai pendapatan telah banyak dikemukakan oleh

para ahli, dimana masing-masing mengungkapkan dengan kata-kata

yang berbeda tapi dengan maksud yang sama.

Pendapatan adalah arus masuk atau penambahan aktiva atau

penyelesaian suatu kewajiban atau kombinasi dari keduanya yang

berasal daii p^iyerahan atau produksi barang, pemberian jasa atau

aktivitas-aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau

operasi inti (major / central operation ) yang berkelanjutan (reguler)

dari suatu pemsahaan. (Iwan Santosa.2007; 91)

Sedangkan menurut Wild, John J, Subramanyam pendapatan

sebagai berikut;

Pendapatan (revenues) didefinisi sebagai "ams masuk atau

peningkatan nilai aktiva suatu pemsahaan atau pengurangan

kewajiban yang berasal daii "aktivitas utama atau inti" pemsahaan

yang masih berlangsung.
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Dari peadapat para ahli diatas meagenai pengeitian pendapatan

maka dapat ditaiik kesiiiq)ulan bahwa pendapatan adalah ams maailc

bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari pengiriman barang,

pembelian jasa atau aktivitas lainnya yang mempakan kegiatan

utama peiusahaan selama satu periode.

2.3.2. Karaktoristik Pendapatan

Ada S karakteristik akuntansL

(a) Pendapatan akimtansi ini didasarkan kepada transaksi

sesunggubnya yang dilibatkan oleh perusahaan dalam

penghasOan utama yang berasal daii penjualan barang dikurangi

biaya-biaya yang diperlukan untuk mencapai penjulan tersebut.

(b) Pendapatan Akuntansi ini didasarkan pada periode

(c) Pendapatan akuntansi ini didasarkan pada piinsip penghasilan

(d) Pendapatan akuntansi itu memerlukan pengukuran biaya yang

berkenaan dengan barga pokok histoiis bagi perusahaan.

(e) Pendapatan akuntansi itu menghendaki bahwa penghasilan yang

telah direalisasikan selama periode hams berkaitan dengan

biaya-biaya relevan yang bersangkutan.

Ada dua pendekatan terhadap konsep pendapatan yaitu:

(a) Berfokus pada ams masuk aktiva sebagai basil kegiatan operas!

perusahaan

(b) Berfokus pada penciptaan barang dan jasa oleh pemsahaan serta

penyahirannya kepada produsen atau pihak lainnya.

Jadi pendapatan diangap sebagai ams masuk aktiva bersih atau



45

sebagai arus keluar barang dan jasa. Pendapatan Produk perusahaan

lebih iinggul dar^ada konsep aras masuk.

2.3.2.1. Sumber Pendapatan

Untuk menq)eroleh pendapatan, biasanya perusahaan

menq)unyai sumber-sumber pendapatan. Di bawah ini

penyusun akan mengemukakan pendapat ahli ekonomi

mengenai sumber pendapatan perusahaan.

Menurut Drs. Bambang Subroto, Ak (1999;102)

Sumber pendapatan adalah penjualan produk
atau barang dagang, pendapatan atas jasa yang
dibeiikan perusahaan jasa, imbalan yang
diperoleh atas penggunaan ^iva atau sumber
ekonomi oleh pihak lain dan basil penjualan
barang selain produk atau jasa.

Dari pemj'ataan diatas, maka sumber pendapatan

berasal dari kegiatan atau aktivitas utama (kegiatan sentral

dan berkesinambungan), dan bukan kegiatan atau aktivitas

utama (kegiatan bukan sentral dan tidak

berkesinambungan).

2.3.3. Pengakuan Pendapatan

Dalam menentukan kapan pengakuan itu diakui setiap

perusahaan itu berbeda-beda.

Menurut Drs. Bambang Subroto, (1999:102) 'Tada mnumnya

pendapatan diakui pada saat transaksi yaitu pada saat penjualan,

pada saat dilakukannya, pada saat aktiva atau smnber ekonomi

dipergunakan atau pada saat aktiva diluar barang dagang dijual"
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Pendapatan dari penjualan harus diakoi bila seluruh kondisi

beiikut dipambi:

(a) Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifilfgn

dan telah memindahkan man&at kepemilikan barang

kq)ada pembelL

(b) Perusahaan tidak lag! mengelola atau mengendalikan

secara efektif atas barang yang dijuaL

(c) Jumlah pendapatan tersebut dapat dhikur dengan andaL

(d) Besar kemungkinan man&at ekonomi yang dihubungkan

dengan transaka akan mengalir pada perusahaan tersebut.

(e) Biaya yang tegadi sesuai dengan transaksi penjualan dapat

dhikur dengan andaL

Menurut Iwan Santosa (2007; 90) Dari sudut pandang

perusahaan, pendapatan merupakan penghasilan yang diakibatkan

dari kegiatan perusahaan (baik kegiatan utama maupun bukan

kegiatan utama). Para ahli mendefinisikan pendapatan, tetapi

definisi-definisi tersebut pada prin^nya hanqiir sama antara yang

satu dengan yang lainnya. Dalam pengertian pendapatan termasuk

juga didalamnya keuntungan-keuntungan penjualan atau pertukaran

aktiva laiimya selain barang-barang yang d^erjual-belikan atau jasa-

jasa yang dilaksanakan. Proses realisasi ditandai dengan dua

kejadian, yaitu kepastian adanya perubahan produk menjadi potensi

jasa yang lain melalui proses penjualan yang sah atau semacamnya

dan pengesahan atau validasi transaksi penjualan tersebut dengan
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d^erolehnya Maim terhadap kas atau bentuk tagOian.

2.3.4. Pengukuran Pendapatan

Menurat Bambang Subroto (1999:105), Pendapatan haras

diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat

dherima.

Penjualan Barang : Pendapatan dari penjiialan HiaViii bila

selurah kondisi sebagai berikut dipennbi

1) Perasabaan telah memindahkan risiko secara signifilcan dan

telah memindahkan man&at kepemilikan barangnyakepada

pembeii

2) Perasabaan tidak lagi mengelola atau melalfiilfgn

pengendalian efektif atas barang yang dijual.

3) Jumlab pendapatan tersebut dapat diukur dengan

4) Besar kemungkinan man&at ekonomi yang dihubungkan

dengan transaksi akan maigalir kepada perasabaan tersebut.

5) Biaya yang tegadi atau yang akan tegadi sehubungan

doigan penjualan dapat diukur dengan andaL

Penjualan Jasa : Bila basil suatu transaksi yang meliputi

penjualan jasa dapat diestimasi dengan andal, pendapatan

sehubungan dengan transaksi tersebut haras diakui dengan acuan

pada tingkat penyelesaian transaksi pada tanggal neraca. Hasil suatu

transaksi dapat diestimasi dengan andal bila selurah kondisi berikut

ini dapat dipenuhi
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1) Jnmlah pendapatan dapat dhikur deagan andal

2) Besar kemungkinan man&at ekonomi sehubungan transaksi

tersebiit akan diperoleh perasahaan

3) Tingkat penyelesaian daii suatu transaksi pada tanggal neraca

dapat diukur dengan andal

4) Biaya yang tegadi untuk transaksi tersebut dan biaya

menyelesaikan transaksi tersebut dapat diukur Hengan andal



BABm

OBJEK DAN METODE PENELTTIAN

3.1. Objek Penditian

Penulis melakukan penelitian pada PT. Wijaya Kaiya bitrade yang

menipakan perusahaan jasa konstniksi yang bergerak dalam en^at bisnis

unit yaitu bisnis unit produk metal, konversi energi, perdagangan nmntn dan

fiimiture. Pmelitian ini membahas Variabel bebas atau Vaiiabel

Independent pQ adalah E&ktivitas Pengelolaan Piutang sedangkan yang

menjadi Variabel terikat atau Vaiiabel Dq>endent (Y) adalah Peningkatan

Pendapatan pada PT. V^jaya Karya Intrade, Peiusahaan ini terletak dijalan

D.L Panjaitan kav 3-4 Cawang Jakarta 13340, PO BOX 4174 / JKTJ,

PT.V^jaya Kaiya Intrade menjual produknya berdasarkan pesanan

konsumen untuk memenuhi kebutuhan mereka.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Desain Penelitian adalah kerangka untuk mengadakan

penelitian yaitu penjelasan secara teiperinci mengenai tipe desain

penelitian yang memuat prosedur yang dibutuhkan dalam upaya

menqieroleh informasi serta mragolahnya dalam rangka memecahkan

masalah, desain penelitian ini diperlukan dalam perencanaan dan

pelaksanaan penelitian yang mencakup :

49



50

1) Jenis, Metode dan Teknik Penelitian

(a) Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah maiggunakan Deski^tif

Eksplorati^ yaitu menjelaskan hubungan antara satu

vaiiabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu

vaiiabel men^enganihi vaiiabel lainnya.

(b) Metode Penelitian

Metode P^elitian yang dilaknkan oleh peneliti adalah studi

kasus yaitu p^elitian yang dilaknkan dengan melakukan

poiyelidikan secara mendalam mengenai subjek yang akan

dheliti dan untuk memberikan gambaran yang lengkap

mengenai subjek yang akan diteliti tersebut.

(c) Teknik Penelitian

Teknik Penelitian yang digunakan adalah statistik

Kuantitati^ yaitu teknik penelitian yang bersi&t

menerangkan mengenai "Efektifitas Pengelolaan Piutang

untuk meningkatkan Pendapatan Perusahaan PT. Wijaya

Kaiya Intrade."

2) Unit Analisis

Unit Analisis merupakan tingkat agregasi data yang diambil

dalam penelitian, unit analisis dari penelitian ini bempa

organization yaitu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa

yang dapat dijangkau oleh si penulis yaitu PT. Wijaya Karya
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Intrade yang beralamat di JL D.I, Panjaitan Kav 3-4 Cawang-

Jakarta 13340 PO. BOX 4174/JKTJ.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Untuk memudahkan proses Analisb maka terlebih dabulu

pemilis meaghasilkan variabel-vaiiabel poielidaii kedalam dua

kelompokyaitu:

1) Variabel Independeat

Variabel Independeat adalah vatiabel yang dapat

mempengaruhi terhadap variabel dependent, variabel

independentnya adalah Efektifitas Pengelolaan Piutang.

2) Variabel Dependent

Variabel Dependent adalah variabel yang dapat dipengaruhi

variabel independent, variabel dependoit nya adalab untuk

meningkatkan pendapatan perusahaan. Penjabaran tentang

tnasing-niasing variabel tersebut dalam indikator dan ukuran-

ukuran dan skala yang digunakan sebagai landasan untuk

pengukuran.
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TabeL 5

E&ktivitas Pragelolaan Piutaiig Untuk Menmgkatkan P^dapatan Penisahaan
Pada PT. ̂jaya Kaiya bitrade

NO SUB VARIABEL INDKATOR SKALA

1. Efektivitas Pengelolaan -Perencanaan penjualan kredit Rasio

Piutang -Kebijakan Kredit Rasio

-Kebijakan penagihan piutang Rario

-Pengumpulan piutang Rasio

2. Meningkatkan -Penjualan Rasio

pendapatan penisahaan -Laba Rasio

- Gross Profit Margin Rasio

- Operating Profit Margin Rasio

3.2.3. Prosedur Pengumpulan Data

Pada dasamya setiap penelitian merupakan soatu usaha untuk

menemukan data yaug ada kaitannya dengan permasalalian yaug akan

diteliti, karena dengan data yang lengkap dan autentik maka suatu

penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Untuk kqperluan penyusunan skripsi ini, maka metode yang

penulis gunakan dalam mengun^ulkan data yang dibutuhkan adalah

sebagai berikut:

1) StudiLapangan

Merupakan cara untuk memperoldi data dengan

mengadakan penelitian yang dilakukan secara langsung terhadap

objek penelitian pada PT. Wijaya Kaiya Intrade. Tujuan dari

penelitian lapangan ini adalah untuk menqieroleh data yang

relevan dengan pokok permasalahan dalam skripsi. Adapun
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metode yang digunakan dalam studi lapangan ini adalah;

(a) Wawancara

Wawancara meropakan suatu teknik untuk men^eroleh data

dengan mraiggunakan proses Tanya jawab dengan pihak

manajem^ perusahaan dalam penelhian yang berlangsung

secara lisan antara dua orang atau lebih yang menyangkut

tentang data yang berhubungan d«igan skr^si inl

(b) Observasi

Obseivasi merupakan suatu teknik menq)eroleh serta

mengunq>u]kan data yang yang dilalnikfln dengan

pengamatan langsung ke lokasi penelhian terhadap masMlflli

yang bersangkutan.

(c) {LibraryStudy)

Metode studi pustaka ini merupakan cara atau teknik untuk

menq)eroleli data yang diperlukan untuk dijadikan landasan

teorhis yang ada kahannya dengan masalah yang dhelhl

Dilakukan dengan cara melihat pada teoii-teori yang

terdapat pada Iherature-lheratur serta keterangan-keterangan

yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.

3.2.4. Metode Anallsis

Metode Analisis yang digunakan. oleh penulis adalah :

1) Account Receivable Turnover

Perputaran piutang (AR turnover) merupakan total

pendapatan {sales atau revenue) dibagi jumlah piutang
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pemsahaan. Cara lain untuk mendapatkan AR turnover

adalah membagi waktu satu hari dalam setahun dengan

average collection period maka akan d^eroleh berapa kali

peiputaran phitang pemsahaan dalam satu tahun. Rasio

peiputaran piutang biasa digunakan dmgan anali^ modal

kega, karena membeiikan peuilaian Idnega tentan

seberapa cepat piutang pemsahaan beiputar kembali

menjadi kas.

PenjualanKredit
Peiputaran Piutang:

Piutang

Semaldn cepat peiputaran piutang, maka akan semakin

cepat bagi pemsahaan untuk mendapatkan dana dalam

bentuk tunai, sehingga posisi keuangan pemsahaan tetap

terjaga atau likuiditas pemsahaan maijadi semakin baik.

Saitono, RAgus (1996:125)

2) Rata-rata Pengunq)ulan Piutang ( Average Call Period)

W
Periode Pengumpulan Piutang ̂

ReceivableTumover

3) Aging Schedule ( Skedul Uraur )

Aging Scedule menumt Gitman (2006:203)

mengungkapkan aging of accounts receivable adalah

sebuah tehnik pemantauan kredit yang menggunakan

sebuah penjadwalan yang menggambarkan besamya
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account receivable yang telah meiggantung melebihi jatuh

ten^onya dalam sebuab periode yang spesifik

Skedul umur memecah lebib lanjut informasi phitang

dagang berdasarkan umur dari masing-masing rekening

phitang dan dapat membeiikan informasi mengflnai

seberapa lama piutang telab jatub tenqio atau belum..

Beiikut ini tabel umur piutang PT. Wijaya Kaiya Intrade:

Tabel

Skedul Umur

PT. Wijaya Kaiya bitrade
Tabun 2005

Umur Rekening
(Haii)

Nilai Piutang Usaba

OOHari 7.983.411.221

31-90 Hari 5.612.870.655

Diatas 90Hari 2.425.429.877

Total Piutang Usaha 16.021.711.753

a) Rasio Piutang Tak Tertagjb {Bad Debt Ratio)

Rasio Piutang tak tertagib {Bad Debt Ratio)

adalab indikator kunci lain dari tan^ilan kredit. Ratio

piutang tak tertagib mengukur efektifitas dari kredit

dan kebijakan pengumpulan piutang yang

beibubungan dengan volume penjualan.

Rasio Piutang Tak Tertagib Terbadap Piutang

Piutang Tak Terta^h x 100%
Total Piutang



56

4) Mermrut Ridwan Simdjaja dan Inge Barlian, Untuk

mengukur Kiaega peningkatan pendapatan yaitu;

(1) Gross Profit Mcff-gin,

adalah ukuran persentase dari setiap basil sisa

dan penjualan sesudah penisahaan membayar harga

pokok poijualan. Sonakin tinggi gross profit mar^n,

semakin baik dan secara relatif semakin rendab harga

pokok barang yang dyuaL

^  ̂ • Gross ProfitGross Profit Margin = ; xlOO%
Sales

(2) Operating Profit Marffn,

adalah ukuran persentase daii setiap hasil sisa

penjualan sesudah ssmua biaya dan pengeliutrau lain

dikurangi kecuali bunga dan pajak, atau laba bersih

yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Operating

profit margin mengukur laba yang dihasilkan mumi

dari operasi pemsahaan tanpa melihat beban keuangan

(bunga) dan beban dari pemerintah (pajak).

Operating Profit
Operating Profit Margm= *100 re

^Hl6S
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HASIL PENELITIAN DAN PEMB AHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

FT. Wijaya Kaiya Intrade merupakan perusahaan Jasa

Konstruksi yang bergerak dalam empat bisnis unit yaitu bisnis unit

produk metal, konveisi eneigi, perdagangan umum dan fiimiture.

FT. Wijaya Kaiya Inttade berlokasi di jalan D.L Fanjaitan Kav. 3-4

Cawang - Jakarta 13340, FO BOX 4174 / JKTJ.

FT. Wijaya Karya Intrade secara resmi berdiri sejak tanggal 20

January 2000 sebagai pengembangan Divisi Ferdagangan ( DFD )

dan Divisi Froduk Metal ( DFM ) dari FT. X. Unit - unit usaha

strategis yang membentuk FT. Wijaya Karya Intrade, bermula dari

upaya mengimpor sendiri kebutuhan material konstruksi untuk

proyek transmisi dan distribusi listrik yang dikegakan FT. X tahun

1968. Fada saat itu baru digeluti usaha perdagangan dengan

membentuk cabang import. Dalam perkembangannya unit usaha

handling import ini telah dikembangkan menjadi divisi perdagangan

tahun 1975 agar dapat mencari dan menangkap peluang pasar untuk

dikembangkaimya industri di FT. X. Industri - industri yang berhasil

dikembangkan pada saat itu antara lain produk beton, connector /

accessories dan insulators. Sehingga melahirkan divisi komponen

konstruksi ( DKK ) untuk produk beton.

57
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Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan secara

beikesinambimgan telah mampu mengbasilkan beber^ pioduk

baru, sehingga mendorong dibentuknya divisi peralatan industri

(DPI) dan divisi peralatan listrik ( DPL ). DPI yang kemndinn

menjadi divisi produk lingkungan dan energi ( DLE ) dibentuk untuk

menangani produk - produk SWH, ACWH, IPAL, Pintu Air dan

Photovoltaic, sedangkan DPL yang kemudian menjadi produk metal

( DPM ) tahun 1991 adalah untuk menangani produk connector,

accessories, dan produk - produk metal ( Otomotif). Sementara itu

peluang pasar baru yang berfaasil; diperoleh dan dikemhangkan

divisi perdagangan adalah produk furniture dengan dibangurmya

pabrik furniture di Semarang tahun 1995.

Dengan di likuidasinya DLE pada tahun 1996 dan pengolahan

unit usaha strategb produk konversi eno^ dialihkan ke divisi

perdagangan, maka unit usaha strategis yang dikelola DPD yaitu

perdagangan umum yang didalamnya tendapat jasa Handling Import,

konversi energi dan fluniture.

Teijadinya krisis ekonomi pada tahun 1998 telah mendorong

PT. Wijaya Karya Intrade melaksanakan Restrukturisasi untuk

kembali ke Core Business Konstruksi. Sedangkan bisnis - bisnis

diluar bisnis inti dan dikelola divisi non konstruksi ( DPD, DPM,

dan DRP ) dijadikan perusahaan anak yaitu PT. Realty ( DRP ) dan

PT. Intrade (DPD, DPM ) pada tahun 2000. Secara resmi berdirinya

PT. Wijaya Karya Intrade ditandai dengan disahkannya anggaran
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dasar perusahaan oleh notaris Imas Fadmah, No.16 Tanggal 20

January 2000 dan dikukuhkan dalam keputusan Menteri Hukum

dan penmdang - undangan Republik Indonesia No. C. 19656 HT.

01.01. TH 2000 Tanggal 4 September 2000 serta diumumkan dalam

lembaran negara tanggal 2 February 2001 No. 10.

PT. Wijaya Karya Intrade bergerak dalam beberapa kegiatan

bisnis, kegiatan / pioduk yang dihasillcati perusahaan oleh masing -

masing bisnis unit yaitu;

(a) Bisnis unit Produk Metal

1) Komponen Otomotif (alumunium, casting & plastik)

2) Komponen Peralatan rumah tangga.

3) Peralatan Gas yaitu tabung dan Kompor Gas.

Untuk memproduksi ketiga jenis produk tersebut Bisnis

Unit Metal mempunyai dua pabrik yaitu Pabrik

Alumunium Casting di Jatiwangi dan pabrik produk

penunjang di KIW Cileungsi.

(b) Bisnis Unit Konversi Energi

Produk yang saat ini dikelola / dihasilkan Bisnis Unit

Konversi Energi yaitu Solar Water Heater ( SWH ) dan

Air Conditional Water Heater ( ACHW ). Pabrik untuk

memproduksi kedua produk tersebut terletak di KIW

Cileungsi.
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(c) Bisnis Unit Perdagangan Umum.

Unit usaha strategis yang dikelola Bisnis Perdagangan

umumyaitu:

1) Perdagangan Umum yang terdiri atas:

(a) Material Konstruksi (Aspal dan Besi Beton )

(b) Produk Engineering untuk perusahaan oil dan

gas.

2) Jasa Handling Eksporlmpor(JHn)

Disamping itu terns di upayakan juga untuk

mendapatkan keagenan produk.

(d) Bisnis Unit Furniture

Produk - produk yang dihasilkan Bisnis Unit Furniture

yaitu:

1) Outdoor ( garden ) furniture.

2) Indoor Furniture.

Pabrik untuk memproduksi produk - produk tersebut terletak

di kawasan Industri Tugu Wijaya Kusuma Semarang.

4.12. Strnktur Oi^nisasi, Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab

Organisasi merupakan alat manajemen untuk menc^)ai tujuan

yang telah ditetapkan penisahaaiL Untuk mencfqpai tujuan tersebut,

maka suatu perusahaan hams memiliki struktur organisasi kega

sehingga tugas, wewenang, dan kegiatannya serta keijasama antar

unit organisasi perusahaan menjadi jelas.
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Sistem organisasi yang diterapkan PT. Wijaya Karya Intrade

yaitu organisasi matiik yang dipandang cukiq) efisien dan fleksibel

dalam mengantisipasi perubahan lingkungan usaha. Disamping itu

HiharapVan juga dapat mendukung terwujudnya kecq>atan, sinergi

dan profesionalisme dalam menangani pekegaan tanpa menguiangi

orientasi pada sasaran usaha.

Dalam struktur organisasi PT. Wijaya Karya Intrade dipimpin

oleh komisaris dan direksi. Direksi ada dua yaitu, Direktur Utama

dan Direktur Operasi. serta di bantu oleh Satuan Pengawasan Intern

sebagai unsur pembantu pimpinan dalam menjalankan fungsi

manajemen dan operasional. Direksi masih dibantu tiga biro yaitu :

Biro Keuangan, Biro SDM dan Umum. serta Biro Sistem Informasi

Har Mutu masing-masing dipimpin oleh matuyer Biro. Birc sistem

informasi dan mutu mencakup bagian sistem informasi dan bagian

sistem mutu. Biro Keuangan mencakup bagian keuangan dan bagian

alnintangj^ Bko sumber daya manusia dan umum mencakiq) bagian

sumber daya manusia dan bagian umum. Dari tiga biro ini

mpnghasilkan bisnis uuit Metal, Konversi Energi, Furniture dan

Po-dagangan Umum.

Sementara itu pengelolaan bisnis unit sebagai pusat laba,

Hilglfgflnalrnn oleh empat bisnis unit yang masing-masing dipimpin

oleh Manajer Bisnis Unit dan Dibantu oleh Manajer Bidang,

Manajer Penjualan, Kepala bagian dan Kepala Perwakilan

(Representatif). Organisasi tin^t operasional atau produksi
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dipunpih ole'h Manajer atau kepala pabiik atau Manajer penjuaEan

wilayab. Susunan orgamsasi ditihgkat bisnis unit disesuaikan dengan

kebuti^an dan karakter masing-masmg bisnis unit.

PengeloTaan Bisnis Unit Metal, dipimpih oleh Mianajer Bisnis

Unit (General Manager) dan dibantu oleh Manajer Pemasaran,

Manajer ftodhksi serta Bi^cermg dan Development M^jer

Pemasaran maicakiq> bt^an marketing a<hnimstrasi dan ba#an

sdes groiQ), Mianajer Prochrksi mencakup ba^an Factories (Pabrik)

dan En^eermg dan Development menc^p bapan Product

Development 6an En^eering. Berikirt ini akan diuraikan mengenai

de^ki^si ti^as, wewenang dan tanggung jawab.

a) Manajer Pemasaran

Tugas yang diemban oleh Manajer Pemasaran aMab

membantu dan bertanggung jaw^ kepada Manajer bisnis unit

mental (General Manager) dalam hal perencanaan target

penjualan yang dfin^nkan perusahaan dan mengkoordinasfflan

peldcsanaan kebijakan-kebijakan perusahaan dibidang

pemasaran.

b) Manajer Produksi

Tugas yang diemban oleh manajer produksi adalah

membantu dan bertanggung jawab kepada manajer bisnis unit

mental (General Manager) dalam hai kelancaran proses produksi

Hftmi tercapainya target produksi, pemeliharaan kualitas,

pengendalian mutu sejak dari bahan baku sampai bahan jadi dan
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mengkooidmasikan pelaksanaan Icebyakan perusahaan dafam

bidang produksi.

c) Manager &ig^eemig dian Development

Tugas yang diemban oleb manajer engjheowg dian

development ad^ab membantu dan bertanggung jaw^ bepadia

manajer biisnis unit mental general manager) dalam bal

pengembangan prodtik, movasi pro<bik dan memebbara saiana

dan prasaiana peratlatan untuk mempeioleb prochik yang ebeik^

dan efisien.
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Gainbar3.
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Sumber: FT. Wijaya Kaiya Intrade, 2007
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4^. Pembahasan

4J2.1, Efektivitas Pengelolaan Piatang Pada PT. Wijaya Kaiya Intrade

Efektivitas Pengelolaan piutang disetiap perusahaan tidak

selalu sama. Hal ini tergantung pada peiusahaan dimana dengan

semakin tinggi tingkat persaingan antar perusahaan akan memalcsfl

perusahaan untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada

para pelanggannya. Salah satu usaha yang dilakukan oleh perusahaan

yaitu memberikan penjualan secara kredit kepada pelanggannya,

dengan penjualan kredit perusahaan dapat meningkatkan volume

penjualannya, dengan penjualan kredit juga akan menimbulkan

adanya piutang atau tagihan pada perusahaan.

PT. Wijaya Karya Intrade adalah sebuah perusahaan yang

bergerak pada bidang jasa konstruksi. Berlkut in: adalah label

perkembangan persentase penjualan kredit pada PT. Wijaya Karya

Intrade.

Tabel6

Persentase Perkembangan Penjualan Kredit
PT.Wijaya Karya Intrade

Tahun 2003,2004,2005,2006

Tahun Penjualan Kredit % Rata-Rata

Penjualan
Periiari

% Piutang Penjualan %

2003 Rp.156.258.347.no 100 Rp.428.105.060 100 Rp.12.723.086.037 100

2004 Rp.217.314.664.280 139 Rp.595.382.641 139 Rp. 10.364.925.409. 81

2005 Rp.289.854.583.057 185 Rp.794.122.145 185 Rp.16.021.711.753 126

2006 Rp.329.787.720.307 211 Rp.903.528.000 211 Rp.21.585.433.231 169

Sumber: Laporan Keuangan PT. Wijaya Karya Intrade, 2007
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Dapat dilihat dari label persentase pericembangan penjualan

kiedit pada PT. Wijaya Kaiya Intrade diatas selama periode 2003-

2006 menunjukan persentase trend perkembangan penjualan kiedit

yang selalu meningkat pada setiap tahunnya sama halnya dengan

rata-rata penjualan perhari selama periode 2003-2006 menunjukan

trend perkembangan yang cukup meningkat Trend peikembangan

piutang penjualan pada periode 2003-2004 mengalami penurunan

sebesar 1^.10.364.925.409 atau sekitar 81% dari tahun sebelumnya.

Pada tahun 2004-2005 perusahaan sudah mulai bangkit, dan

meninjau kembali Idneijanya. Pada tahun 2005 menunjukan trend

yang mencolok sebesar Rp.16.021.711.753 atau sekitar 126%. Pada

tahun 2006 trend perkembangannya relative stabil.

Piutang yang ditimbulkan dari penjualan secara krsdit juga

menimbulkan berbagai biaya. Untuk itu perusahaan dalam hal ini

adalah PT. Wijaya Kaiya Intrade perlu melakukan analisis terhadap

piutang. Apakah piutang itu bemanfaat atau tidak, untuk itu

dilakukan berbagai analisis terhadap piutang penjualan PT. Wijaya

Karya Intrade untuk mengetahui bagaimana pei^elolaan piutang

pada perusahaan, seperti seberapa besar peiputaran piutang, ram-rata

pengumpulan piutang dan aging schedule pada perusahaan. Untuk

mengetahui bagaimana pengelolaan piutang pada PT. Wijaya Karya

Intrade, maka dilakukan berbagai analisis sebagai berikut
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a) Account Receivable Turn Over (Perputaran Piutang)

Tahun 2003

Penjualan Kredit
Peiputaran Piutang =

Perputaran Piutang =

Piutang

Rp. 156.258.347.110

Rp. 12.723.086.037

= 12,3 kali

Tahun 2004

Penjualan Kredit
Peiputaran Piutang =

Perputaran Piutang =

Piutang

Rp. 217.314.664.280

Rp. 10.364.925.409

= 21 kali

Tahnn 2005

„  Penjualan Kredit
Perputaran Piutang = —

Piutang

Rp. 289.854.583.057
Perputaran Piutang =
^  ® Rp. 16.021.711.753

= 18 kali

Tahun 2006

Penjualan Kredit
Perputaran Piutang =

Perputaran Piutang =

Piutang

Rp. 329.787.720.307

1^.21.585.433.231

= 15 kali
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Berdasarkan peiliitungan diatas, maka basil perhitungan

peiputaian piutang PT.Wijaya Karya Intiade dari tahun 2003

sampai tahun 2006 mengalami perubahan di setiap tahunnya.

Pada tahun 2003 tingkat perputaran piutang menurun yaitu 12^

kali. Hal ini disebabkan masih banyak pelanggan yang

membayar piutang melebihi credit tenn yang tclah ditentukan

perusahaan. Akan tetapi pada tahun 2004 tingkat peiputaran

piutang meningkat yaitu sebesar 21 kali atau tingkat peiputaran

piutang semakin cepat. Hal ini dikarenakan piutang yang ada

pada perusahaan menjadi semakin sedikit dan dana yang

tertanam di dalamnya semakin sedikit atau perusahaan telah

membayar piutangnya kurang dari credit term yaitu 90 hari.

Pada tahun 2095 tingkat perputaran piutang menurun yaitu

sebesar 18 kali atau bisa disimpulkan trend perubahan tingkat

perputaran piutang dari tahun sebelumnya tidak terlalu jauh.

Akan tetapi pada tahun 2006 tingkat perputaran piutang

menurun kembali sebesar 15 kali. Hal ini disebabkan masih

banyak pelanggan yang membayar piutang tidak tepat pada

waktunya atau melebihi credit term yang telah ditentukan

perusahaan.

Secara periodik kinega pengelolaan piutang pada

PT. Wijaya Karya Intrude cenderung mengalami penurunan.

Pada periode 2003 sampai dengan 2004 tingkat perputaran

piutang meningkat yaitu sebesar 12,3 kali. Tetapi pada tahun
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2004 sampai 2005 tingkat peiputaian piutang perusahaan nailr

sebesar 21 kali dari tahun sebelumnya. Walaupun pada talmn

2005 sampai dengan tahun 2006 tinglcat peiputaian piutang

kembali menurun yaitu sebesar 15 kali. Semakin tinggi turn

over (peiputaian piutang) beraiti semakin cepat pengembalian

modal dalam bentuk kas atau semakin tinggi turn over

menunjukan modal keija yang ditanamkan dalam piutang

lendah. Sedangkan turn over yang lendah boarti over

investment dalam piutang, mungkin kaiena bagian kredit dan

bagian penagihan tidak efektif atau mtmgkin disebabkan adanya

perubahan dalam kebijakan.

b) Average CoUection Period (Rata-rata Pengumpulan Piutang

Tahun 2003

„  , 360hari
Rata-rata pengumpulan piutang=

Perputaran piutang

_ 360hari

~ 12,3 Kali

= 30 hari

Tahun 2004

360 hari
Rata-ratapengumpulan piutang:

Perputaran piutang

360 Hari

21 Kali

= 17 Hari
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Tahim 2005

360 ban
Rata - rata pengiunpulan piutang=

Perputaran piutang

360 hari

18 Kali

= 20 Hari

Tahun 2006

R«t.-n«a p«.g™pulanpiata«g=
Perputaran piutang

360 hari

15 Kali

= 24 Hari

Pada kondisi Rata-rata pengumpulan piutang, hasil

perhitungan rata-rata pengumpulan piutang PT.Wijaya Kaiya

Intrade secara periode mengalami perubahan setiap tahunnya

atau berfluktuasi. Pada tahun 2004 perhitungan rata-rata

pengumpulan piutang tercepat selama periode tahun 2003

sampai dengan tahun 2006, Karena pada tahun 2004 pelanggan

membayar piutang tepat pada waktunya, yaitu 17 hari sebelum

credit term yang ditentukan yaitu 90 hari. Pada tahun 2005 dan

2006 perhitungan rata-rata pengumpulan piutang adalah 20 hari

dan 24 hari ini juga merupakan perhitungan rata-rata

pengumpulan piutang yang cepat, karena pelanggan membayar
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tepat pada waktunya, yaitu sebelum credit term yang telah

ditentukan.

Pada tahun 2003 periutungan rata-rata pengumpulan

piutang adalah 30 hari menjadi sedikit lebih lambat dari credit

term yang telah ditentukan, dapat dikatakan pelanggan masih

membayar piutang meteka melebihi credit term atau juga tepat

waktu dengan credit term yang telah ditentukan hal ini

disebabkan pada surat tagihan dikirim pelanggan, administrasi

penjualan credit masih kutang efektif dan banyak pelanggan

menunda pembayaran piutangnya. Oleh karena itu pembayaran

piutang masih belum dapat dilakukan atau dapat dikatakan

tegadi keterlambatan pada saat pembayaran penjualan credit

Dalam perhitungan rata-rata pengumpulan piutang, jika

semakin sedikit waktu atau jumlah hari yang dibutuhkan dalam

rata-rata pengumpulan piutang maka semakin efektif, sebaliknya

jika semakin banyak waktu atau jumlah hari yang dibutuhkan

dalam rata-rata pengumpulan piutang tidak efektif. Hal ini

dikarenakan apabila piutang cepat terkumpul maka uang kas

yang diperoleh perusahaan juga semakin baik. Namun, jika

piutang lama terkumpul maka uang kas yang diperoleh

perusahaan akan mengalami hambatan atau kredit macet.

Ringkasan dari perhitungan peiputaran piutang dan

pengumpulan piutang dari penjualan kredit pada PT. Wijaya

Karya Intrade dapat dilihat pada tabel diba^vah ini.
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Tabel 7

Ringkasan Peihitungan Rata-iata Pengumpulan Piutang,
Perputaran Piutang, Piutang Penjualan pada PT. Wijaya Kaiya Intrade

Tahun 2003,2004,2005,2006

Tahun Average
Collection Period

Account

Receivable Turn

Over

Piutang Penjualan

2003 30 hari 12,3 kali Rp.12.723.086.037

2004 17hari 21kaU I^. 10.364.925.409

2005 20 hari 18 kali Rp. 16.021.711.753

2006 24 hari 15 kali Rp. 21.585.433.231

Sumber: Laporan Keuangan PT. Wijaya Kaiya Intrade, 2007

Dari perhitungan ringkasan diatas, pada tahun 2003

Average Collection Period dan Account Receivable Turn Over

adalah sebesar 30 hari dan 12,3 kali. Pada tahun 2004 Average

Collection Period dan Account Receivable Turn Over adalah

sebesar 17 hari dan 21 kali. Tahun 2004 addah Average

Collection Period tercepat dan Account Receivable Turn Over

tertinggi selama tahun 2003 sampai dengan tahun 2006. Pada

tahun 2005 Average Collection Period meningkat Menjadi 20

hari dan Account Receivable Turn Over mengalami penrirunan

18 kali. Pada tahun 2006 Average Collection Period perusahaan

mengalami peningkatan kembali menjadi 24 hari dan Account

Receivable menurun menjadi 15 kali.

c) Aging Schedule

Aging Schedule salah satu teknik dari pengendalian dan

pengawasan kredit yang raerupakan sarana untuk
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mengelompokan jumlah piiitang yang belum tertagih, apabila

jumlah hutang Halam periode tertentu memiliki umur piutang

yang relatif lama dari syarat kredit yang ditawarkan, maka

piutang pada periode tersebut dapat dikatakan kurang baik.

Kaiena umur piutang sebaiknya kurang dari ̂ arat kredit atau

sama dengan kebijakan syarat kredit perusahaan.

Aging Scedule menurut Gitman (2006:203)

mengungkapkan aging of accounts receivable adalah sebuah

tehnik pemantauan kredit yang menggunakan sebuah

penjadwalan yang menggambaikan besamya account receivable

yang telah menggantung melebibi jatuh temponya dalam sebuah

periode yang spesifik.

Skedul umur mercecab lebih lanjut informasi piutang

dagang berdasarkan umur dari masing-masing rekening piutang

dan dapat memberikan informasi mengenai seberapa lama

piutang telah jatuh tempo atau belum..

Aging Schedule PT.Wijaya Karya Intrade digunakan untuk

menentukan langkah-langkah yang dapat diambil, dalam upaya

mengumpulkan piutang perusahaan. Berikut ini adalah Aging

Schedule dari PT.Wijaya Karya Intrade.
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TabelS

Aging Schedule
PT. Wijaya Kaiya Intrade

Tahun 2005

Total

Overdue
0-30 Days 31 -90 Days > 90 Days Total

Piutang
Penjualan

7.983.411,221 5.612.870.655 2.425.429.877 16.021.711.753

Persentase 49,83 % 35,03 % 15,14% 100%

Sumber: Laporan Keuangan PT.Wijaya Kaiya ntrade, 2007

(a) Rasio Piutang Tak tertagih (Bad debt Ratio )

Tahun 2005 = Piutang Talc T^rtapih V 100%
Total Piutang

=  8.038.300.532 xlOO%

16.021.711.753

=  50%

Dari perhitungan diatas dapat diaitikan bahwa pada tahun

2005 sebesar 50% dari total piutang yang dimiliki

perusahaan tidak dapat tertagih.

label 9

Aging Schedule
PT. Wijaya Kaiya Intrade

Tahun 2006

Total

Overdue
0-30 Days 31-90 Days > 90 Days Total

Piutang
penjualan

16.769.850.820 1.361.999.269 3.453.583.142 21.585.433.231

Persentase 77,69 % 6,31 % 16% 100%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Wijaya Karya Intrade, 2007
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(b) Piutang tak tertagih (Bad debt Ratio)

Tahiin 2006 = Piutang Talc Terfflpih X 100%
Total Piutang

=  4.815.582.411 X100%

21.585.433.231

=  22%

Dan perhitungan dapat diartikan bahwa pada tahun 2006

sebesar 22% dari total piutang yang dimililn penisahaan

tidak dapat tertagih.

Berdasaikan perhitungan dengan menggunakan tehnik

aging schedule dapat dilihat pada tahun 2005 persentase jumlah

piutang pada periode 0 sampai dengan 30 hari adalah 49,83%,

jumlah piutang pada periode 31 hari sampai dengan 90 hari

adalah sebesar 35,03 %, dan pada periode lebih dari 90 hari

adalah 15,14 %, maka pada tahun 2005 masih bany^ pelanggan

yang membayar piutang lebih dari jangka waktu kredit yang

telah ditentukan.

Aging Schedule PT. Wijaya Karya Intrade untuk tahun

2006 pada periode piutang 0 sampai dengan 30 hari mengalami

kenaikan persentasenya yaitu sebesar 77,69 %, pada periode

piutang 31 hari sampai 90 hari mengalami penurunan

persentasenya menjadi 6,31 %, dan untuk periode piutang lebih

dari 90 hari persentasenya meningkat menjadi 16 %. Maka pada

tahun 2006 pelanggan sudah banyak yang membayar piutang

tepat dari jangka waktu kredit yang telah ditentukan atau kurang
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dari credit term yang telah ditet^kan oleh perusahaan.

Hasil analisa pengendalian dan pengawasan piutang pada

PT. Wijaya Karya Intiade dengan menggunakan tehnilc Average

Collection Period, Account Receivable Turn over dan Aging

Schedule menyatakan bahwa pengelolaan piutang pada PT.

Wijaya Karya Intrade be^alan cuktq> efektif. Alas an kebijakan

piutang pada PT. Wijaya Kaiya Intrade beijalan cukup efektif

karena:

(1) Berdasarkan peihitungan Average Collection Period

pelanggan monbayar piutangnya kurang dari ciedit term

yang telah ditetapkan oleh perusahaan yaitu 90 hari

(2) Besamya Account Receivable Turn Over PT. Wijaya Karya

Intrade tahun 2093 adalah 12,3 kali, tahun 2004 adalah 21

kali, tahun 2005 adalah 18 kali dan pada tahun 2006 aHaigh

15 kali. Dengan hasil semakin cepat perputaran piutang

maka akan semakin efektif.

(3) Dengan menggunakan tehnik Aging Schedule jumlah umur

piutang yang kurang dari syarat kredit ditentukan dalam

persentase yang relative besar.

d) Teknik Pengumpulan Piutang

Proses teqadinya penagihan piutang dalam PT. Wijaya

Karya Intrade yaitu:

Dari bagian operasi PT. Wijaya Karya Intrade

mengirimkan invoice kebagian keuangan. Dalam media invoice



78

ini harus dijelaskan nama perusahaan, sertiiikat, jenis komoditi

jasa yang dilakukan dan keterangan-keterangan, kemudian

bagian keuangan akan menerbitkan invoice dilengkapi daggfln

kmtansi, &ktur pajak, surat tanda terima serta dokumen

pendukung. Barulah invoice dilririm kebagian penagiban dn

langsung ditagih. Bagian keuangan akan memoiksa dan

mengkoreksi media invoice yang dikirim oldi bagian operasi.

Laporan-lapoian yang akan dibuat adgl^b : surat penagihan

piutang, rekening koian dan monitoring invoice. Pada akhimya

barulah terlihat dalam perkiraan piutang dalam FT. Wijaya

Karya Intrade.

Dalam pengumpulan piutang, FT. Wijaya Karya Intrade

melaksanakan teknik pengumpulan piutang sebagai beriki't:

a) Letters

Setelah barang diterima oleh pembeli, FT. Wijaya Karya

Intrade membuat berita acara, ia akan mengirim surat

tagihan setiap bulannya. Apabila tagihan ini belum dibayar

dalam satu periode setelah surat pertama dikirim, maka surat

tagihan berikumya akan dikirim oleh perusahaan.

b) Telephone Calls

Setelah surat pertama dikirim, perusahaan akan menanyakan

kepada pelanggan, ̂ )akah mereka telah menerima surat

tagihan dan juga menanyakan waktu pelaksanaan

pembayaran yang ditentukan oleh pelanggan, perusahaan
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akan melakukan telepon untuk menanyakan sudah tahap apa

pelaksanaan pembayaian tersebut

c) Personal Visit

Setelah surat pertama dikiiim dan juga sudah ditelepon oleh

FT. Wijaya Karya Intrade, tetapi belum ditanggapi oleh

pelanggan. Maka FT. Wijaya Karya Intrade dapat

menugaskan bagian collection untuk menemui langsung

pelanggan yang belum membayar tagihan.

Disamping teknik pengumpulan piutang melalui surat,

telepon dan personal visit, FT. Wijaya karya Intrade dapat

melaksanakan teknik pengumpulan piutang sebagai berikut:

(a) Collection Agencies

FT. Wijaya Karya Intrade dapat menggunakan jasa agen

collection guna mengumpulkan piutang paasahaan.

(b) Legal Action

FT. Wijaya Karya Intrade dapat melaksanakan aksi hukum

dalam pengumpulan piutang. Teknik ini adalah altematif

dalam penggunaan jasa agensi collection.

4.2.2. Peningkatan Pendapatan Ferusahaan Pada FT. Wijaya Karya

Intrade

Peningkatan pendapatan perusahaan d^iat diukur dengan

menggunakan rumus:
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a) Gross Profit Mai^

Gross Profit Margin adalah ukuian persentase dari setiap

basil sisa dan penjualan sesudah perusahaan membayar barga

pokok penjualan. Semakin tinggi Gross Profit Margin, semakin

baik dan secara relatif semakin rendab barga pokok barang yang

dijual.

Tahun 2003

Gross Profit
Gross Profit Margin =-

Sales

8.478.334. 441

~ 156.258.34 7.110

= 5,42%

jc 100%

Tahun 2004

XA • Gross ProfitGross Profit Margm = ^
Sales

6.415.150.371

217.314.664.280

= 29,5%

X 100%

Tahun 2005

^  . Gross Profit
Gross Profit Margm =

Sales

11.353.721.217

289.854.583.057

= 3,91%

-r 100%
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X 100%

Tahun 2006

^  » C* XX • Gross ProfitGross Profit Margin =
Sales

9.989.744.280

~ 329.787.720.307

= 3,02%

Oari basil peibitungan tersebut di atas, maka dapat

diketahui bahwa gross profit maigin pada periode 2003-2006

persentase peikembangan menunjukkan berfiuktuatif. Pada tahun

2003 gross profit margin meningkat sebesar 5,42%, sedangkan

pada tahun 2004 persentase dari gross profit margin mengalami

penurunan sebesar 2,95%. Pada tahun 2005 mengalami

peningkatan kerabali sebesar 3,91%. Pada tahim 2006 trend

perkembangan persentase dari gross profit margin cukup normal

dari tahim 2005. Rasio gross profit margin ini dipengaruhi oleh

penjualan dan biaya operasi, rasio yang rendah bisa disebabkan

penjualan tunm lebih besar dari turunnya ongkos atau biaya.

b) Operating Profit Margin

Operating Profit Margin adalah ukuran persentase dari

setiap basil sisa penjualan sesudah semua biaya dan pengeluaran

lain dikurangi kecuali bunga dan pajak, atau laba bersih yang

dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Operating Profit Margin

mengukur laba yang dihasilkan mumi dari operasi perusahaan

tanpa melihat beban keuangan (bunga) dan beban dari

pemerintah (pajak).
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Tahun 2003

Openutag Pmfit M«gto = X 100%
o&lcs

4.588.474.407
X 100%

156.258.347.110

= 2,93%

Tahun 2004

Operating Profit Margin = X 100%
Sales

2.758.921.383
X 100%

217.314.664.280

= 1,27%

Tahun 2005

Operating Profit Margin ̂ 9S^Il2^x iOO%
Sales

6.691.961.733
X l00%

289.854.583.057

= 231%

Tahun 2006

... . a. /. a a . Operating Profit
Operating Profit Margin = ——— X 100%

Sales

4.882.283.984 ^
329.787.720.307

= 1,48%

Dari hasil perhitungan operating profit margin di atas, maka

dapat diketahui bahwa makin tinggi ratio ini, semakin balk karena

biaya-biaya operasi beraiti turun. Pada tahun 2003 persentase
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perkembangan opearting profit marg^ sebesar 2,93%. Pada tahun

2004 persentase pericembangan operating profit mar^ mengalami

penurunan sebesar 1,27%. Pada tahun 2005 persentase

perkembangan operating profit margin mengalami kenaikan kembali

sebesar 2,31% dan pada tahun 2006 persentasenya mengalami

penurunan sebesar 1,48%.

A23, Efektivitas Pengelolaan Piutang untuk Meningkatkan

Pendapatan Perusahaan pada PT. Wijaya Karya Intrade

Setelah dilakukan analisa dan pembahasan mengenai

efektivitas pengelolaan piutang untuk meningkatkan pendapatan

pada PT. Wijaya Karya Intrade, dapat diperoleh hasil-hasil

perhitimgan dari analisa pengelolaan piutang yang mana syarat

kredit yang ditetapkan oleh PT. Wijaya Karya Intrade adalah selama

90 hari sudah begalan cukup efektif.

Dari perhitungan Account Receivable Turnover menunjukan

bahwa perputaran penjualan kredit pada PT. Wijaya Karya Intrade

semakin cepat sesuai dengan credit term yang telah ditet£^kan.

Sedangkan jika dilihat dari average collection period menunjukan

bahwa pengumpulan piutang pada PT. Wijaya Karya Intrade secaa

periodik mengalami perubahan setiap tahunnya. Jika dilihat dari

perhitungan aging schedule pada tahun 2005-2006 menunjukkaii

trend perkembangan yang baik karena pada tabar. 2005 2006

menunjukkan trend perkembangan yang baik karena pada tahun

2006 pelanggan sudah banyak yang membayar piutangaya lebih
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cepat dari jangka waktu yang telah ditentukan yaitu 90 hari yang

ditetapkan oleh pemsahaan.

Dengan diketahuinya hasil ini maka team manajemen

berusaha bagaimana caianya agar perhitungan di atas dapat

ditingkatkan serta bagaimana cara imtuk memperoleh laba yang

tinggi dengan di sertai peningkatan penjualan yang optimal dan

dihan^kan pada masa yang akan datang akan dapat

mengembangkan perusahaan dan sekaligos mempertahankan

keunggulan-keunggulan yang telah dic£^ai selama ini.

Sedangkan untuk peningkatan pendapatan, d{q)at diketahui

dari periiitungan analisa Gross Profit Margin dimana pada periode

2003 sampai dengan 2006, mengalami trend perkembangan yang

berfluktuatif. Pada tahun 2003 Gross Profit Margin meningkat

sebesar 5,42%, sedangkan pada tahun 2004 perkembangannya

mengalami penurunan sebesar 2,95%, pada tahun 2005 mengalami

[leningkatan kembali sebesar 3,91% sampai dengan tahun 2006

meningkat sebesar 3,02%.

Jika dilihat dari laba bersih operasi pada PT. Wijaya Karya

Intrade menimjukkan bahwa periiitungan rasio pada setiap tahunnya

cukup balk. Pada tahun 2003 rasio operating profit margin sebesar

2,93%, pada tahun 2004 sebesar 1,27%, pada tahun 2005 sebesar

2,31% dan pada tahun 2006 sebesar 1,48%. D^at diketahui makin

tinggi rasio ini, semakin baik, karena biaya-biaya operasi pasti turun.
f
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Sebagai penutup dari pembuatan skr^si, beiikut akan disajikan

kesm^ulan dari analisis dan pembahasan pada Bab sebelunmya yang

dilaknkan penelitian di FT. Wijaya Kaiya Intrade, yang berkaitan dengan

efektivitas pengelolaan piutang untuk meningkatkan pendapatan

perusahaan. Dapat diperoleh hasil-hasil sebagai berikut:

5.1.1. Simpulan Umum

FT. Wijaya Karya Intrade merupakan pemsabaan jasa

konstniksi yang bergerak dalam empat bisnis unit yaitu Bisnis unit

produk metal, Konversi energi, Perdagangan umum dan Fumiture.

Dimana yang menjadi vaiiabel bebas atau vaiiabel Independoit (X)

adalah Efektivitas Pengelolaan Piutang sedangkan yang menjadi

vaiiabel terikat atau vaiiabel dependent (Y) adalah Peningkatan

Pendapatan pada PT. Wijaya Karya Intrade. Perusahaan ini terletak

dijalan D.I. Panjaitan Kav 3-4 Cawang- Jakarta 13340. PO. BOX

4174 / JKTJ. Struktur organisasi perusahaan yaitu organisasi matrik

yang dipandang cukup efisien dan fleksibel dalam mengantisipasi

perubahan lingkungan usaha. Disanqiing itu diharapkan juga dapat

mendukung tenvujudnya kecepatan, sinergi dan profesionalisme

dalam menangani pekeijaan, tanpa mengurangi orientasi pada

sasaran usaha.

85
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5.1.2. Shnpulan Khusus

(1) Didapatkan hasil bahwa pemsahaan dalam menerapkan standar

kredit yang telah diterapkan selama ini sudah cukup efekti^

&ktor yang mempengarubi syarat kredit seperti jangka waktu

peiiode kredit dan potongan tunai membeiikan hasil bahwa

periode kredit yang dhetapkan oleh PI. Wijaya Kaiya Intrade

adalah 90 hari sudah begalan cukup efekti^ dimana jumlah rata-

rata hari dalam pengumpulan piutang kurang daii batas kredit

yang telah ditetapkan oleh FT. ̂\^jaya Katya Intrade. Selama

periode 2003 san^ai dengan 2006 telah begalan cukup efekti^

karena jumlah rata-rata hari dalam pengumpulan piutang kurang

daii batas kredit yang telah ditetapkan pemsahaan. Perhitungan

Account Receivable Turnover yang didapatkan untuk tahun

2003 san^ai dengan tahun 2006 adalah sebesat 12,3 kali, 21

kali, 18 kali dan IS kali Dapat dilihat bahwa perputaran

penjualan kredit pada PT. Wijaya Karya Intrade semakin cepat,

dapat disin^ulkan pada tahun 2003-2006 pengunq)ulan piutang

sesuai dengan credit term. Dengan demikian pengelolaan

piutang pada PT. Wijaya Katya Intrade bcgalan dengan efektif.

Hasil perhitungan dengan menggunakan aging schedule

memmjukan jumlah. piutang yang memiliki waktu kurang dari

syarat kredit yang ditetapkan oleh pemsahaan dalam jumlah

yang relatif banyak, jadi dengan menggunakan teknik ini dapat
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disimpulkan kebijakan phitang yaug diaplikasikan oleh PT.

Wijaya Karya Intrade beqalan dengan cukup efektif.

(2) Bila dilihat dari analisa profitabilitas, PT. Wijaya Kaiya Intrade

bisa dikatakan kinega pemsahaanya bagus, dilihat daii

persentase Gross Profit Margin pada tahun 2003 sebesar 5,42 %,

pada tahun 2005 sebesar 3,91 % dan pada tahim 2006 sebesar

3,02 %. Walaupun berfluktuatif pada setiap tahunnya, alfan

tetapi PT. Wijaya Katya Intrade bisa menyeimbangkan antara

penjualan dan biaya operasi. Ketidakseimbangan ini bisa

disebabkan antara penjualan turun lebih besar dari turunnya

ongkos. Bila dilihat daii persentase operating profit margin pada

periode 2003 sampai dengan 2006, dapat diketahui bahwa makin

tinggi persentase rasionya, beraiti semakin baik, karena biaya-

biaya operasi berarti turun. Perhitungannya didapatkan pada

tahim 2003 sebesar 2,93 %, pada tahun 2004 sebesar 1,27 %,

pada tahun 2005 sebesar 2,31 % dan pada tahun 2006 sebesar

1,48%.

(3) Efektifitas pengelolaan piutang dapat meningkatkan pendapatan

perusahaan, dapat disimpulkan bahwa untuk memperoleh laba

yang tinggi, perusahaan dapat meningkatkan penjualan secara

kredit. Dapat disimpulkan terdapat efektivitas pengelolaan

piutang imtuk meningkatkan pendapatan perusahaan.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari peifaitungan pada

pembahasan di Bab. IV, Maka dapat diberikan saraa-saran yaitu sebagai

berikut;

(1) TiiinT^Qi\ahm%2in.Accomt Receivable Turnover dan Average Collection

Period, PT. Wijaya Kaiya Intrade diharapkan dapat meningkatkan

kineganya dengan melihat pengalaman pada periode 2003 yang

menunjukan trend yang kurang baik. Terutama pada sistem administrasi

penagihan prajualan kredit, agar keterlambatan pembayaran kredit pada

tahun 2003 tidak teijadi dimasa yang akan datang.

(2) Pada penerapan standar dan seleksi kredit perusahaan perlu lebih ketat

dengan seleksi kredit 2C yaitu Character, Capacity. Agar setiap

konsumen yang diberikan penjualan secara kredit mampii

mengembalikan phitang perusahaan sesuai dengan syarat kredit

perusahaan. Sebaiknya PT. Wijaya Karya Intrade pada penerapan

srandar kredit dan seleksi kredit perusahaan menambahkan seleksi

kredit seperti Capital dan Collateral.

(3) Perusahaan sebaiknya menawarkan potongan discoimt sebesar 3 %

dengan jangka waktu potongan kredit selama 10 hari dan batas waktu

penjualan kredit selama 80 hari kepada pelanggan yang baru.

Perusahaan juga dapat menaikan tingkat penjualan salah satu yang bisa

dilakukan adalah memperbesar profit margin.

(4) Pada sisi aging schedule, disarankan PT. Wijaya Karya Intrade hams

memberikan pengawasan yang lebih ketat dan mampu mengendalikan
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piutangnya pada setiap umur phitang perusahaan terutama pada umur

piutang yang telah mencapai lebih dari 90 hari. Dan juga dalam

pengelolaan piutang PT. Wijaya Kaiya Intrade dapat memberikan

denda apabila ada pelanggan yang terlambat membayar kewajibannya

dari waktu yang telah disepakatl
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RINCIAN PIUTANG USAHA

PER 31 DESEMBER 2005

16,545,455
2.044.

49.596.600
457.819.
16,217,479

10,482.980

24.211.680
5,000.000

49.026.000

425.000
584.509.440

200.000
4.307.091.155

19.563.256

202.362.000

17.310.600

23,800.000

584.509.440

44.038,277

164.596,500

49,596,800
255,457.500

6,901,080

25.226.000

59.917,490

HIS UNIT METAL

ADYAW1HSA PT

ALEXANDER

ANUGRAH, PT
ASTRA OAJHA'^SU

AUTO CIPTA C

BINA FAJAR. PT

BUKU JURNAL PENYESUAIAN

DEWA RUCIAGUNG. PT
Fa. GABUNGAN

GANOA PRIMA ABADI

6IRJ MULYA. CV

HINO MOTOR

HONDA FEDERAL. PT
IHARA

IJAYA, CV
IND0M08ILSUZUKI.pt

KAYABA INDONESIA. PT
LG ELECTRONIC. PT

UPPO MELCO, PT
MAESA.Cy
MESIN rSUZU INDONESIA, PT
MITRAAOHISARANA. PT
MITSUBISHI. PT

NIPPO CREATED

PENGERUKAN I. PT
PERKASA HEAVINDO, PT
PHIUPS RE. PT
PINDO DELI. PT
PLN PUSAT REGIONAL. PT
PLN PUSAT. PT

PROFADNYANA

32 R^VOLTAMA
33 SAPU^
34 SEMESfA"MESlN>T
35 SHOWA, PT

36 STARC^MOS^PT
^ fbA'GALVA, PT
?£ tonnywijaya """
39 TOYOTA MMI

WAHANA PERKASA. PT

YAMAHA IMM. PT

117,964,055

59.934.500

458.780

41.700.000

2.581.852
1.350.000

13,984.114

4.968.545

17.227.S0C

32.809.850

4,200.000

939,289,110

225.544,080

67.060,030

4.245.730

126.461.890

157.700.600

16.217.479

EBCtHUIil

5.086.600

10.4t,...980

5,000.000

425.000

200.000

12.870.000

97.500

12.000.000

117.964.055

Sub Total BUM

I
IS UNIT KONVERSI ENERGI

ATMAYUDHA. PT
ORSAJUBAEDI

SURYA P, PT. CV
ISTAKA

9.8S5.16S.340 | 6,311.895.220

41.700.000

2.581.652

1.350,000

13je4ji4
_^"4.968jS45

"e.soq.ooo
■"5;9dO_,dOO
107.146.550
552.9M.73b

"242.476.273
"" 'fd.525.6cib

4,200,000

3.867,500

1.562.954.892

SOLARMAS, CV
SUMBER AGUNG," CV

18.155.228
1,590.909

208,324.436
40,090,909
4.650.000

483,827,869
46.305.466
23.334.000

100,247,525
5.960.000

18,155.228
1.590.909

40.090.909

483 827,869



fVlJAYA KARYAINTRADE

RINCIAN PIUTANG USAHA
PER 31 DESEMBER 2005

*»4iKnUznHtwM{fT--

S3^53.«HABaH]^J&9.0iHA

Sub Total SU KE

MIS UWT PERDAGANGAN UMUM

85S.660.t;25 I 66,154,545 ! 98,556,159

354,946,156CHINA ROAD

ELNUSA

PUSUMUT

VIRAJAYA

WASKITAJO

WIKA BETON

WIKA DBG

WIKA OME

WIKADPK

WIKADSUI

YATAMA

m %\ I I " 1
30.129,926

192.518.182

56.000,000

70,400.000

815,655,476Sub Total PU

JIS UNIT FURNITURE

22.473.132
49.760.000

SAMARINDA

SCANPLY

VILLATECK

AZZUR

NATHANIA

AKM

MOBIUATURKI

MARC ROOFTHOOF

ARAS KAYU ASIA

INATAI

11 HENDRY

ui.-ga

936,500

12.660,000

Sub Total Pumttor

TOTAL



PT WIJAYA KARYA INTRAOE

RINCIAN PIUTANG USAHA

PER 31 DESEMBER 2006

NO .NAMA^ ^  UMUR PIUTANG' --

<=30 HARI 31^ 80 HARI V ';.:>80HARI

BISNIS UNIT METAL

1 AOYAWINSA,PT

2 ANUGRAH.pt

3 ASTRA'dM
4 BINAFAJAR, pf
5 bukujurnal'penyesuaian
6 DEWA RUCI AGUNGi PT
7 Fa. GABUNGAN

S GIRIMULYA.CV

9 HINO MOTOR

10 HONDA FEDERAL, PT

12 IJAYACV
13 INOOMOBIL SUZUKI, PT

14 kayabaindonesia.pt

16 LG ELECTRONIC

19 MITRAADHISARANA, PT
20 MITSUBISHI, PT

21 NIKKO

22 NIPPO CREATED

23 PENGEROKANPT

2-: PERKASA HEAVINDO. PT

25 PHILIPS RE. P I

26 pl:i pusat regional, PT

27 PLNPUSAT.pt

29 SEMESTA MESIN, PT

30 SHOWA.pt

31 TOAGALVA,PT

32 TONNYWIJAYA

33 TOYOTA

34 WAHANA PERKASA, PT

35 YAMAHA IMM,PT

36 YANMAR DIESEL, PT

Sub Total BUM

BISNIS UNIT P3

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

I PT

ALEXANDER

AUTO CIPTA C

INOOMOBIL SUZUKI,

GANDA PRIMA A

LIPPO MELCO, PT

MAESA. CV

MESIN ISUZU INDONESIA

MITSUBISHI, PT

PINDO DELI

PROF ADNYANA

RAJA VOLTAMA

STAR COSMOS, PT

YASUNAGA

Sub Total BUP3

BISNIS UNIT KONVERSI ENERGI

1 ATMAYUDHA. PT

2 DRSA JUBAEOr
3 Stjp.YAP. PT, CV
4  ISTAKA

5 JASA MARGA, PT

7 LINGGOJATi, CV

8 PURNaWIJA"; A.

9 SOLARMAS.CV
10 SUMBER AGUNG. CV

11 TO'-iN"'
12 TRI TUNGGAL, PT

13 IViiAA Ac*.,L. I

14 SATRIO

232.094,968

2.044,096
■ iis.eMjob
10'.2i7,479

136.737,041
5,066.800
10.482.980
S.OOO.OOD

1.52634?

42'5.00b
200,000

1.541370.401

132.423.491

12.870.000

117.964;655
146.304.181

180.475.050

59.984.500

458.780

41.700.000

2.581.852

13.984.114
4.968.545

464.274.468

445.343307

118.921.965

4.200,000

4.060.600

3.867.500

765.497.611

131.943.880

232,094.968

35.686.200

1.541.270.401

132.423.491

146.304.181
82.055.050

42.559.330

64.543.920

274.729.590

4.632.595,106 2,319,572,163

16.545.455

665307.084

3.345.153.082

11.736.000
97,500

i2.odo.d66
5.600.090

1.539.840

1.350.000

8.sbo.d6o
s.90o.66d
19.005.000

64.175.063

4.156,809,114

37,119.061
I'sddjpd

198329.365"
46.6<»o'.909
i.e'soTodo

684.863.510

49"9i9'966
23.334.000

I29.24"i328
5.550.0(»
8.421.875

3.863.630

6.014.967

665.207.084

3.345.153.082

11.736.000

5.600.090

1.539.840

19.005.000

64.175.063

16.881.276

248,976.244

4,112,416,159

2,04f096

10317.479

136.737.041

5.066.800

10.482.980

5.000.000
1.526,342

425.000
200.000

12.870.000

117.964.055

98,420.000

59,984.500
458.780

41.700,000
2.581,852
13,984.114

4,968,545

464.274,468
365.902.601

54.378.045

4,200,000

4.060,600

3.867,500

490.768.021
131.943.880

2.064.046.699

16.545.455

97.500

12.000.000

1.350.000

8.500.000

5.900.000

462.758.310

10.936.50"

44,392,955

127.664.955

147.91E.462

36.805.566

6,014.967 I

37.119.061
1.590.909

7il,'l64'.3Sb
40.090.909
4'.65d.600
74,191.7 38
38.983.466
23.334.000
92.435.662
5.950.000

3.42i.a/5
3.86.3.636



PT WIJAYA KARYA INTRAOE

RINaAN PIUTANG USAHA

PER 31 DECEMBER 2006

NO • NAMA;.:,,„
Vfi

i  •' v.- •

PtUTANG USAHA?! 30 HARt?.. .31-90 HARI'^v :vr-.>.SO HARbfv
UMUR PIUTANG"

15

16

17

18

19

20

SAPTO

CITRA KATON

vwoJana^^ '
pu Maluku"
iSIMPONIj""
SHELL SOLAR

Sub Total 8U KE

BISN'S UNIT PEROAGANGAN UMUM

1

2

4

5

6

7

a

9

12

13

14

15

VIRAJAYA

WASKITA JO

WIKA DBG

WIKA DSU I

WIKA REALTY

WIKA CAB NAD

PT. PP

PU SUMUT

PERTAMINA

CIC SURABAYA

CHENGOA

KIDECO

Sub Total PU

BISNIS UNIT FURNITURE

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

SAMARINOA

SCANPLY

VILLATECK
AZZUR

.VATHANiA

AKM

MOBILIA TURKI

MARC ROOFTHOOF

ARAS KAYU ASIA

INATAI

HENORY

Sub Total Furnitur

12.545.455

_7.2M.06b
08^ 82

118?6i"4;i62
s.648.'^i.obb
' "liiiobo.obo

118.014.162
5.648.261.000
211.090.000

12.545.455
7.250.000

8.108/182

6.S99.163.16S 5.851.059.972 346.307.587

192.518.182

13.000.000

10.917.060
198.825.000

13.028.622

19.000.000

302.870.000

6.877.386

530.434

1.113.892.214

27.195.000

4.075.636.364

5.974.290.202

22.473.132

49.760.000
64.767.789

9.397.400

12.539.110
9.116.912

6.853.635

936.500

12.660.000

17.331.166

16.740.000

383.971.162

27.195.000
4.075.636.364

10.917.000

19.000.000

6.877.386

729.921.052

4.486.802.526 766.715.438

222,575.644

TOTAL 21.585.433.231 16.769.850.620 1,361,999,269

401.795.606

192.518.182

13.000.000

198.825.000
13.028.622

302.870.000

530.434

720.772.238

22.473.132
49.760.000

64.767.789

9.397.400

12.539.110

9.116.912

6.853.635

■  936.500

12.660.000

17,331.166
16.740.000

222.575.644

3,453.583.142
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19.000.000.000

19074.449241

92.02U44.2yt
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r.'IKA INTRADE /
IKHTiSAR LABA/RUGI

Perlode 01 Januari 2003 sd 31 Desember 2003

l4mV08la ExeelUAKUI203\LR\LR1203jdi

URAIAN

RKAP; 1 REALiSASI
TAHUN2603. : PER OIJAN'OSSD 310^*0

. %
THO

RUPIAH '%0P RUPIAH . %0P RKAP

11 PENJUALAN K070R

31 POTONGAN PENJUALAN

JJUALAN BERSIH

L. HARGA POKOK PENJUALAN
211 HARGA POKOK BAIVtNG
221 BIAYA UNGSUNG PENJUALAN

SELISIH EFISIENSI

.. BIAYA TAK LAN6SUNG PENJUAUN

AL HARGA POKOK PENJUALAN

A KOTOR PRODUK v

BIAYA USAHA

1.. BIAYA PEMASARAN

2.. BIAYA FASILITAS KANTOR

3.. BIAYA PENGELOLAANINFORMASI

I.. BIAYA PERSONALIA

BIAYA KEUANGAN

BIAYA PENGEMBANGAN

WA USAHA PUSAT

>1. BIAYA TEKNIKAL ASS. WIKA

125,000,000,000
0

100.00

0.00

156,999,818,6^
> ^':(741;47r,517]

100.00

(0.47)
125.60

#DIV/0!

125,000,000.000 100.00 156;258,347,110 99.53 125.01

(98,999,537,000
- (.9 791.163,000)

0

(6,034,600,000)

(79.20)
(7.83)
0.00

(4.83)

-.r.v

(i:23i66i^253,297)
:Vd5;i70.096,3^I)
5.^1(999,747,622)
- (6,947,915,4129)

(78.77)
(10.30)
(0.64)
(4.43)

124.91

165.15

#DIV/0!

115.13

(114.825,300.000) (91.86)(147,780,012,669) (94.13) 128.70

10,174.700,000 8.14

•  *

^  5.40 83.33

(130,000,000)
(435,000,000)
(50,000,000)

(1,355,000,000)
(125,000,000)
(105,000,000)

(0.10)
(0.35)
(0.04)
(1.08)
(0.10)
(0.08)

^(384;60s;;|i7)
^^■•:t58.062;69i;)
?".;fe44^8i9^676)

;w(43.877;iid)

(0.04)
(0.24)
(0.04)
(l^)
(0.01)
(0.03)

49.27
88.42

116.13
18038
17.15
41.79

(2,200,000,000) (1.76) 7(3,014360,034) (1.92) 137.04

(874,700,000) (0.70) (0.56) 100.03

tL BIAYA USAHA

t USAHA SEBELUM BUNGA

__gjP7_4700,q002

7,100,000,000 5.68

,v.(3,889,860,034X / (2.48) 126.51

2.92 64.63

BIAYA BUNGA BANK
RUGI/LABA LAIN-2
BEBAN BIAYA BUNGA

0
0

(1,050,000,000)

0.00
0.00

(0.84)

1,620,057,830
. ? (69,105,704)

g(705.0Qbi0Q0)
1.03

(0.04)
(0.45)

#DIV/0!
#DIV/OI

67.14

AH RUGI/LABA LAIN-LAIN (1,050,000,000) (0.84) -'Jft 845,952;126: 0.54 (80.57)

BERSIH SEBELUM PAJAK 6,050,000,000 4.84 5,434,42i5,S33l 3.46 89.83

itahui.

Mfaruddtn A.R.'MM
jr Utama

Jakarta, 15 Januari 2004
PT WIKA INTRADE

Drs. Yovdk Had! Satriv6no

Manajer Keuangan



PT WIKA INTRADE

>;\Oan-bKU>iu End*LAK'.;i2<mLinLKI204.ils

IKHTISAR LABA/RUGI

Periode 01 Januari 2004 sd 31 Oeseniber 2004

' —

RKA? RGVIS.\SI j  %
U R A I A N TAHUN2004 TAHUN 2004 THD

RUPIAH %OP RUPIAH %0P RKAP

jiill PENJUALAN KOTOR 155.000,000,000 100.00 217,987,950,391 ICO.OO 140.64

31121 KLAIM ESKALASI 0.00 (500,000] (0.00 0.00

31131 POTONGAN PENJUALAN 0.00 (672,786,111) (0.31) O.OO

?ENJUALAN BERSIH 155,000,000,000 100.00 V 217,314,664,280 p9.69 140.20

512.. HARGA POKOK PENJUALAN

51211 HARGA POKOK BARANG (124,000.000.000) (80.00) (175,318,522,177) (80.43) 141.39

51221 BIAYA LANGSUNG PENJUALAN (12.865,000,000) (8.30) (25,645,?47,226) (11.76) 199.34

SEUSIH EFISIENSI 0 0.00 107,204,544 0.05 0.00

47.. BIAYA TAK LANGSUNG PENJUALAN (6,415,000,000) (4.14) (10,433,465,285) (4.79) 162.64

rOTAL HARGA POKOK PENJUALAN (143,280.000,000) (92.44) (211,290,030,144) (96.93) . 147.47

ABA KOTOR PRODUK 11,720.000,000 7.56 6,024,634,136 2.76 51.40

9... BIAYA USAHA

491.. BIAYA PEMASARAN (100,000,000) (0.06) (38,161,880) (0.02) 38.16

♦92.. BIAYA FASHITAS KANTOR (609,300,000) (0.39) (697,460,342) (0.32) 114.47

193.. BIAYA PENGELOLAAN INFORMASI (60,000,000) (0.04) (28,703,117) (0.01) 47.84

194.. BIAYA PERSONALIA (2,290,700,000) (L48) (2,335,704,335) (1.07) 101.96

;95.. BIAYA KEUANGAN (100,000,000) (0.06) (138,663,145) (0.06) 138.66

96.. BIAYA PENGEMBANGAN (80,000,000) (0.05) (134,357,021) (0.06) 167.95

TOTAL BIAYA USAHA (3,240,000,000) a.09) (3,373,049,840) (1.55) 104.11

.BA USAHA SFBELUM BUNGA 8,480,000,000 5.47 2,651,584,296 1.22 31.27

L. BIAYA BUNGA BANK (400,000,000) (0.26) 4,784,761,180 2.19 (1,196.19)

1.. RUGI/LABA LAIN-2 0 0.00 321,515,441 0.15 0.00

PEMBEBANAN BUNGA 0 0.00 361,000,000 0.17 0.00

MLAH RUGI/LABA LAIN-LAIN (400,000,000) (0.26) 5,467,276,621 2.51 (1,366.82)

BA BERSIH SEBELUM PAJAK 8.080,000,000 5.21 8,118,860,917 3.72 100.48

igetahai,
Jakarta, 11 Januari 2003

PT WIKA INTRADE

F-,SyafarMdd<q ArR. MM
ekturUtama

Drs. Yovok Hadi Satrivonq
Manajer Keuangan



T U1KAINTRADE

Jaowfta I»il»UKUI1115>UBUIM.il«

IKHTISAR L.\BA/RUGI
Periode 01 Janiiari 2005 sd J1 Ocscmbcr 3005

U R A I A N
RKAP

TAHUN2005

RUPIAH %

I REALISASI (AUDKTEPD) |
TAHUN2004-

dPl RUPUH

REAUSASI

TAHUN2005
%0P RUPIAH

%

THDRI

20O4

1111 PENIUAI ROTOR

.121 KLAIMESKALASI

131 POTONCANPENIUAUN
SN/UALAN BERSTH

»

12. ."haRCA jPOKOK PENJUALAN '
il211 HARGA POKOK BARANC
imi BUYA LANGSWG PENniALAN

SEUS1HEF15IENSI
7.. BUYA TAK LANGSUNG PENJUALAN |
>TAL HARGA POKOK PENJUALAN

JUKOTORPROOUK

.. BUYA USAHA

•1.. BUYA PEMASARAN

2.. BUYA FA5IUTAS KANTOR
3.. BL\YA PENGELOLAANINFORMASI
L. 8UYAPERS0NALU

L.BIAYAKEUANGAN
i.. BUYAPENGEMBANGAN

ITAL BUYA USAHA

215.500.000.000 j
0 I
0

100.00

0.00

0.00

217.987.950.391

(500.000)1
(672.786.111)1

100.00

(0.00)1
(0.31)

290.813.325.296
(234.705.'
(724.036

i.415)
824213j00.0d0.000 1100.001 217J14.664.280 I 74.73 I 289.854.583.057

100.00 I 134.95
(0.08)1 0.00
(0.25)1 0.(

133.41

46.941.08

107.62

99.67 I 134.50 I 133.38

(173.400.000.000)

(21.085.000.000)1
0

(9.670.000.000ll

(80.00)

(9.78)

0.00

(4.49)1

(I75J38.750.751) (60.39)1 (238.181.412.868)
(25.438.859.516)1 (8.75)1 (26.372J46J54)
.  587.482.089 j 0.20 ( (1.731,128,907)
(10.709.383.731)1 (3.68)1 (12.216.073J11(203.155.01)0.000)1 (94J7)| (210.899J13.909) n2.32)l(278JOo'a6ll5T

(81.90)1 138.16]
(9.07) 125.03 1
(0.60) 0.00

(4.20)1 126.33 1

135.84

103.67

(294.67)I
114.07

(95.77)1 137.091 HR.IK

12.345.000.000 I 5.73 I 6.415.150.371 ( 2.21 I 11 J53.721.217 3.90 91-97 I 176.98

(110,000.000)
(683.000.000)
(70.000.000)

(2.877.000.000)1
(110.000.000)1
(90.000.000)

(3940.000.000)1

(0.05)
(0J2)

(0.03)
{1J4)
(0.05)

(004)1

(200J67.063)
(697.460 J42)
(28.703.117)

a.408.885.409}|
(138.663.145)1
(182.149.913)

(0.07)
(0.24)

(0.01)

(0.83)
(0.05)

(0.06)1

(105.295.131)
(725.548J01)
(142.432.809)

(3.439J78.605)
(109.404,834)
(139.699.804

(0.04)
(0.25)
(0.05)
(1.18)
(0.04)

95.72 I
106.23 I
203.48 I
119.55 I
99.46

(1.83)1 (3.656.228.988) (1.261 (4.661.759.484 (0.05)1 155.22

52.55

104.03

496.23 I
142.78 I
78.90

76.69

A USAHA SEBELUM BUNGA

BUYA BUNGA BANK

RUGULABA LAIN-2

PEMBEBANAN BUNGA

AH RUGl/LABA LAIN-LAIN

BERSIH SEBELUM PAJAK

(1.60)1 I18J2I 127.501

8.405.000.000 3.90 2.758.921JS3 ( 0.95 I 6.691,961,733 2J0 I 79.62 242.56

3.84I.OOO.OCO I 1.7S
(1.250.000.000) (0.58)1

01 0.00

4.734.761.180 1.05 1
414.108.934 0.14 I
31.701.076 0.01

5.186.842.338

(724.204.125)
859,000.1)00

1.78 I .134.90
(0.25)1 57.94
0.30

2.595.000.( 1.20 5.230.571.190 | 1.80 1 5.321.638.213
1.83 1 205.07

ll.0b0.000.000 j 5.10 J 7.989.492.573 I 2.75 I 12.013.599.946
4.13 109.21

108.40

(174.88)

2.709.69 I

150.37

ahui. Jalcana, 15 Jaiuuri 2006
PT WIKA INTRADE

•hanaiDvn.

rKcuansandanSOM adi .Satrirnnn ».fM /
/"Manajer



VVIKA INTR.\DE
IKHTtSAR LABA/RUGI

Periode 01 Januari 2006 sd 31 Desember 2006

<iiaJioiu>»a ExecRLAKUUw-i.Ru.Riiww.sii

RKAP REALISASi %

U R A I A N TAHUN 2006 TAHUN 2006 THD

RUPIAH %OP RUPIAH %0P RKAP

111 PENJUALAN KOTOR

121 KLAIM ESKALASl

131 POTONGAN PENJUALAN
.NJUALAN BERSIH

♦

i2.. HARGA POKOK PENJUALAN
1211 HARGA POKOK BARANG
1221 BIAYA LANGSUNG PENJUALAN

SELISIH EFISIENSI

7.. BIAYA TAK LANGSUNG PENJUALAN

)TAL HARGA POKOK PENJUALAN

310.000.000.000

0

0

100.00

0.00

0.00

330,504.357.034

0

(716,636,727)

100.00

0.00

(0.22)

106.61

0.00

0.00

310,000.000.000 100.00 329,787,720,307 99.78 106.38

(249.897,760.000)
(30.886,240.000)

0

(11,200,000.000)

(80.61)

(9.96)

0.00

(3.61)

(272,266,720.523)

(26,292.113,465)
(8,401.987,361)

(12,837,154,678)

(82.38)

(7.96)
(2.54)

(3.88)

108.95

85.13

0.00

1 14.62

(291.984.000,000) (94.19) (319.797,976,027) (96.76) 109 53

.BA KOTOR PRODUK 18,016.000.000 5.81 9.989.744.280 3.02 55.45

.. BIAYA USAHA

'1.. BIAYA PEMASARAN

2.. BIAYA FASILITAS KANTOR

3.. BIAYA PENGELOLAAN INFORMASI

4.. BIAYA PERSONALIA

5.. BIAYA KEUANGAN

5. BIAYA PENGEMBANGAN

(100.000.000)
(806.100,000)
(120.000,000)

(3.624,900.000)
(135.000,000)

(214.000,000)

(0.03)

(0.26)
(0.04)

(I.I7)
(0.04)

(0.07)

(242,598,170)
(818,992.831)

(47,465,439)

(3,655,020,296)
(156,551,863)

(186,831.697)

(0.07)

(0.25)
(0.01)

(l.ll)
(0.05)

(0.06)

242.60

101.60

39.55

100.83

115.96

87.30

3TAL BIAYA USAHA (5.000.000.000) (1.61) (5,107,460,296) (1.55) 102.15

3A USAHA SEBELUM BUNGA 13.016.000.000 4.20 4,882.283,984 1.48 37.51

.. BIAYA BUNGA BANK

.. RUGI/LABA LAIN-2

.. PEMBEBANAN BUNGA

4,084,000.000
0

0

1.32

0.00

0.00

8,839.954,787

238,209,990

2,119.000,000

2.67

0.07

0.64

216.45

0.00

0.00

/ILAH RUGI/LABA LAIN-LAIN 4.084,000,000 1.32 11,197.164.777 3.39 274.17

BA BERSIH SEBELUM PAJAK 17,100.000.000 5.52 16,079,448.761 4.87 94.03

ngetahui,

Jakarta, 16 Januari 2007

PT WIKA IMTRADE

Erhanantvo. MM

ektur Keuangan dan SDM

W " L '
Drs. YovokKadl Satrivono. MM

Manajer Keuangan
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Didirikan 20 Januari 2000

Sanarn Wika 98%

Bidang Usaha :
-Usaha Industri Pabrik

-Usaha Perdagangan Umum
-Usaha Jasa

I-

r: ;i;- -ij.

Obligasi
Amoflisasi

WIKA III

Ttihun 2C03


